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Skripsi ini membahas tentang “Efektivitas metode menghafal teks dan 
perkalian di SDN Inpres Mallengkeri Bertingkat Makassar”. Penelitian ini bertujuan 
untuk 1) mengetahui pelaksanaan metode menghafal teks dan perkalian di SDN 
Inpres Mallengkeri Bertingkat Makassar 2) mengetahui faktor determinan metode 
menghafal teks dan perkalian pada peserta didik di SDN Inpres Mallengkeri 
Bertingkat Makassar, dan 3) mengetahui efektivitas metode menghafal teks dan 
perkalian di SDN Inpres Mallengkeri Bertingkat Makassar.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Pendekatan  
penelitian ini adalah pendekatan deskriptif. Sumber data penelitian ini adalah sumber 
data primer dan sumber data sekunder. Selanjutnya Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrument penelitian 
yang digunakan adalah  pedoman observasi, format wawancara, dan pedoman 
dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengujian keabsahan data 
yang digunakan adalah triangulasi data, triangulasi metode dan triangulasi sumber. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam pelaksanaan metode menghafal 
teks dan perkalian diperlukan penguasaan materi dan persiapan dalam penyajiannya 
dikelas yaitu mempersiapkan  materi  pembelajaran,  merumuskan  tujuan  yang 
hendak  dicapai,  mempersiapkan  alat-alat  peraga yang sesuai dengan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar materi yang diajarkan, mengatur tempat, 
memperkirakan  waktu  yang  akan  dipergunakan  dalam  pembelajaran dengan  
menggunakan metode menghafal teks dan perkalian, dan mengadakan evaluasi 
sebagai penilaian akhir pada pembelajaran untuk  mengukur kemampuan  peserta 
didik setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakan  metode menghafal. 
Adapun yang menjadi  faktor pendukung metode menghafal adalah tenaga pendidik, 
alat peraga dan lingkungan. Faktor penghambat metode menghafal adalah faktor , 
suasana di dalam/di luar kelas, jumlah peserta didik, dan karekteristik peserta didik.
Metode menghafal di nilai cukup efektif dalam mengembangkan menghafal teks dan 
perkalian pada peserta didik di SD Inpres Mallengkeri Bertingkat di mana peserta
didik mampu mengenal rangkaian teks dan perkalian, mampu mengenal bunyi huruf 
dan angka dan akhirnya mampu menghafal teks dan perkalian
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 bab 1 
pasal 1 ayat 1, menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.1
Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang 
sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara 
seseorang dengan lingkungannya. Dengan belajar seseorang diharapkan dapat 
bertambah pengetahuannya, keterampilan, dan sikapnya, sehingga dapat 
dimanfaatkan dalam kehidupannya.2
Ayat Al-Qur’an yang pertama kali diturunkan kepada Nabi Muhammad saw 
juga mengajarkan manusia supaya mencari ilmu, Allah swt berfirman dalam Q.S. Al-
Alaq (94) : 1-5
 َﻢﱠﻠَﻋ ْيِﺬﻟا . ْمَﺮَْﻛﻷْا َﻚﱡﺑَرَو ْأَﺮِْﻗا . ٍَﻖﻠَﻋ ْﻦِﻣ َنﺎَﺴْﻧِْﻹا ََﻖﻠَﺧ . ََﻖﻠَﺧ ْيِﺬﻟﱠا َﻚﱢﺑَر ِﻢْﺳﺎِﺑ ْأَﺮْﻗٍا َْﻢﻠَْﻌﯾ َْﻢﻟ ﺎَﻣ َنﺎَﺴْﻧِْﻹا َﻢﱠﻠَﻋ . َْﻢﻠَﻘْﻟِﺎﺑ  
Terjemahnya :
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 
                                                          
1Republik Indonesia. Undang-undang Repoblik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (Cet. I; t.t., Indonesia Legal Center Publishing, 2008), h. 114.
2Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Cet. XIV; Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2002), 
h.1.
2Yang Paling Pemurah.Yang mengajarkan (manusia) dengan perantara 
kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.3
Salah satu upaya yang akan dilakukan oleh peneliti adalah dengan 
menggunakan metode menghafal teks dan perkalian. Metode menghafal atau mahfizat
yakni cara menyajikan materi pelajaran menghafal teks dan perkalian dengan jalan 
menyuruh siswa untuk menghafal berupa teks dan perkalian dan lain-lain yang 
menarik hati. Metode ini lebih difokuskan pada penguasaan kosa kata dan 
memperbanyaak perbendaharaan kosa kata.4
Untuk memecahkan persoalan tersebut, maka diperlukan strategi-strategi 
dalam pembelajaran. Dalam hal ini strategi-strategi belajar mengacu pada perilaku 
dan proses-proses berpikir yang digunakan oleh siswa yang memengaruhi apa yang 
dipelajari termasuk proses memori dan metakognitif. Menurut Michel Pressle, dalam
strategi-strategi belajar ialah operator-operator kognitif meliputi dan di atas proses-
proses yang secara langsung terlibat dalam menyelesaikan suatu tugas belajar. 
Strategi-strategi tersebut merupakan strategi-strategi yang digunakan siswa untuk 
memecahkan masalah belajar tertentu.5
Semua model pembelajaran ditandai dengan adanya struktur tugas, struktur 
tujuan, dan struktur penghargaan. Struktur tugas mengacu pada jenis-jenis tugas 
kognitif dan sosial yang memerlukan model pengajaran dan pelajaran yang berbeda.
Struktur tujuan mengacu pada tingkat koperasi dan kompetensi yang dibutuhkan 
siswa untuk mencapai tujuan. Struktur penghargaan meningkatkan nilai dalam bidang 
akademik.6 Jadi, dapat disimpulkan bahwa tugas ialah suatu cara atau alat untuk 
                                                          
3Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan Kitab Suci , h. 1079.
4Ahmad Muhtadi Anshor, pengajaran Bahasa Arab: Media dan Metode-Metodenya,
(Yogyakarta:Sukses Offest, 2009), h.61
5Muhammad Nur, Strategi-strategi Belajar (Surabaya: University Press, 2000), h.7
6Muhammad Nur, Strategi-strategi Belajar, h. 23.
3mengadakan penilaian yang berbentuk serangkaian soal/instrumen yang harus 
dikerjakan oleh siswa atau sekelompok siswa sehingga menghasilkan nilai tentang 
tingkah laku atau prestasi siswa tersebut. Prestasi atau tingkah laku tersebut dapat 
menunjukkan tingkat pencapaian tujuan intruksional pembelajaran atau tingkat 
penguasaan terhadap seperangkat materi yang telah diberikan dalam proses 
pembelajaran, dan dapat pula menunjukkan kedudukan siswa yang bersangkutan 
dalam kelompoknya.
Selain model pembelajaran yang diperlukan, maka dalam pemilihan metode 
pembelajaran bahasa Indonesia juga sangat diperlukan. Kecenderungan guru 
mengajar di kelas dengan metode yang sudah dikuasainya, sebab berdasarkan 
pengalaman mengajar akan terbentuk suatu pola mengajar tertentu yang dipandang 
paling efektif dan efisien, walaupun sudah menemukan pola metode yang dianggap
sesuai. Namun proses pencarian pola tersebut tidak boleh berhenti sebab ada 
kemungkinan terdapat metode yang lebih baik.
Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di dalam era yang 
semakin mengglobal ini. Tak dapat dipungkiri bahwa kemampuan dalam berbahasa 
asing, terutama bahasa Indonesia sangat penting. Namun demikian tidak sedikit siswa 
yang prestasinya belajar bahasa Indonesia belum memadai. Hal ini disebabkan 
adanya kendala-kendala dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah-
sekolah.
Kemampuan guru seringkali kurang memadai untuk memenuhi tuntutan siswa 
terutama siswa-siswa yang punya kemampuan tinggi dalam berbahasa dan punya 
sarana belajar yang lebih canggih dari pada gurunya sendiri. System pembelajaran
sering bersifat monoton, kurang variasi dan kurang menarik sehingga siswa menjadi 
4bosan, tidak tertarik untuk belajar. Di kelas, siswa seringkali hanya diberi teori-teori, 
kaidah-kaidah, dan hukum-hukum bahasa, bukannya aplikasi kaidah-kaidah dan 
hukum-hukum itu dalam penggunaan praktisnya sehingga siswa tidak merasakan 
manfaat belajar bahasa Indonesia.7
Metode menghafal teks dan perkalian, melatih daya ingatannya, 
mempermudah anak didik dalam mempelajari teks dan perkalian, mendidik jiwa 
kesatria dan menanamkan  budi luhur dan melatih jiwa dan mental yang disiplin8
Upaya untuk mewujudkan masyarakat yang berkualitas merupakan tanggung 
jawab pendidikan, terutama dalam mempersiapkan peserta didik menjadi subjek yang 
semakin berperan menampilkan keunggulan dirinya yang tangguh, kreatif, mandiri,
dan profesional pada bidangnya masing-masing. Pendidikan ialah pengaruh
bimbingan dan arahan dari orang dewasa kepada orang yang belum dewasa agar 
menjadi dewasa, mandiri, dan memiliki kepribadian yang utuh dan matang. Di dalam 
pendidikan terdapat proses pembelajaran. Belajar akan lebih bermakna jika anak 
mengalami apa yang dipelajarinya, bukan hanya mengetahuinya. Pembelajaran yang 
berorientasi pada target penguasaan materi terbukti berhasil dalam kompetisi jangka 
pendek, tetapi gagal dalam membekali anak memecahkan persoalan dalam kehidupan 
jangka panjang.9
Aspek pendidikan stimulasi dini merupakan hal yang sangat penting 
gunamemberikan rangsangan terhadap seluruh aspek perkembangan anak, yang
mencakup penanaman nilai-nilai dasar agama dan moral, pembentukan sikap, dan
pengembangan kemampuan dasar (bahasa, kognitif, fisik motorik).
                                                          
7Muhammad Nur, Strategi-strategi Belajar, h. 25
8Wa Muna, Metodologi pembelajaran Bahasa Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta:Teras, 2011), 
h. 61
9Muhammad Nur, Strategi-strategi Belajar, h. 30
5Bahasa memiliki fungsi utama sebagai alat komunikasi, sebuah 
komunikasikan efektif jika kedua belah pihak (komunikan dan komunikator) saling
memahami bahasa dan cara menggunakan bahasa tersebut. Salah satu aspek penting 
dalam perkembangan anak adalah perkembangan bahasa. Bahasa memberikan 
sumbangan yang besar dalam perkembangan anak.menggunakan bahasa, anak akan 
tumbuh dan berkembang menjadi manusia dewasa yang dapat bergaul di tengah-
tengah masyarakat. Dengan bantuan bahasa, anak tumbuh dari organisme biologis 
menjadi pribadi didalam kelompok. Anak-anak yang memiliki kemampuan berbahasa 
yang baik, umumnya memiliki kemampuan dalam mengungkapkan pemikiran, 
perasaan, serta tindakan interaktif dengan lingkungannya.10
Kemampuan berbahasa yang meliputi menghafal teks dan berbicara
merupakan salah satu dari bidang pengembangan kemampuan dasar yang
dipersiapkan oleh guru agar guru dapat berkomunikasi secara timbal balik dengan
anak, sehingga proses-proses pembelajaran akan berjalan dengan lancar. Salah satu 
aspek pengembangan bahasa yang memegang peran penting adalah menghafal teks.
Secara teoretis menghafal teks  adalah mendengarkan dan menghafal dengan penuh
pemahaman dan perhatian serta apresiasi. Pada masa anak-anak, medengarkan,
mengenal, menghafal serta menginterprestasikan lambang-lambang lisan, menangkap 
pesan, harus dengan langkah yang sangat sederhana dengan mengasosiasikan pada 
hal-hal yang mudah diingat oleh anak serta proses belajarharus dilakukan dengan cara 
yang menyenangkan.
Menghafal teks dan perkalian dapat memberikan suatu pembelajaran terhadap 
seorang anak agar mereka bisa menjadi anak yang berkembang secara optimal. 
                                                          
10Malik Tachir, Pandai Membaca dan Menulis I, Petunjuk Guru Sekolah Dasar Strategis,
(New York: Maxwell Macmillan International Publishing Group, 1993), h. 2.
6Mengukur anak yang berkembang secara optimal dalam menghafal teks, diawali 
melalui proses mendengarkan apa yang pendidik atau orang tua katakan secara 
berulang-ulang dan memahami maksud kata-kata tersebut hingga akhirnya anak 
dapat mengucapkan kata-kata sesuai dengan maksud yang ia inginkan. Di dalam 
menghafal teks terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi anak, misalnya 
konsentrasi atau pemusatan perhatian.11
Menghafal teks dan perkalian sebagai salah satu aspek keterampilan 
berbahasa merupakan suatu hal yang sangat penting untuk diajarkan kepada siswa 
karena keterampilan menghafal teks sudah menjadi kebutuhan yang tidak dapat 
dihindarkan dalam memenuhi keperluan sehari-hari yang terkait dengan kegiatan 
tulis-membaca. Dengan membaca diharapkan siswa mampu mengungkapkan gagasan 
secara jelas, logis, sistematis, sesuai dengan konteks dan keperluan komunikasi.
Masalah yang sering dilontarkan dalam pelajaran mengarang adalah kurang 
mampunya siswa menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Hal tersebut 
dapat dilihat pada pilihan kata yang kurang tepat, kalimat yang kurang efektif, sukar 
mengungkapkan gagasan karena kesulitan memilih kata atau membuat kalimat, 
bahkan kurang mampu mengembangkan ide secara teratur dan sistematik, di samping 
kesalahan masalah ejaan.12.
Selain itu, menghafal teks dan perkalian efektif merupakan kebutuhan mutlak 
bagi setiap orang yang terlibat dalam kegiatan sosial, ekonomi, pendidikan, teknologi 
dan lain-lain.
                                                          
11Maimunah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini (Jogjakarta: DIVA Press, 2010), h. 300.
12Sabarti Akhadiah, dkk, Pembinaan Kemampuan Menulis Bahasa Indonesia (Jakarta : 
Erlangga, 1994), h. 5
7Hal tersebut disebabkan semua aktivitas komunikasi tidak dapat dilepaskan 
dari pemanfaatan sarana tulis. Pada kenyataannya, bentuk komunikasi tertulis 
merupakan bentuk komunikasi yang paling diperlukan.13Arswendo Atmowiloto juga 
menyatakan, rasanya tidak ada kegiatan selama ini yang dapat dipisahkan dari baca 
tulis.14 Di samping itu menurut Atar, kemampuan menghafal teks dan perkalian
efektif diperlukan pada semua lapangan pekerjaan dan dapat menunjang atau bahkan 
menentukan keberhasilan dalam suatu pekerjaan atau jabatan.15 Senada dengan Atar 
Semi, The Liang Gie menyatakan bahwa mengarang merupakan kepandaian yang 
amat berguna bagi semua orang.16
Menurut Tarigan sebagain besar guru tidak mampu menyajikan materi 
menghafal secara menarik, inspiratif, dan kreatif padahal teknik pengajaran yang 
dipilih dan dipraktikkan guru dalam pelaksanaan pembelajaran menghafal teks sangat 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.17
Sampai saat ini, sebagian besar guru masih melaksanakan pembelajaran 
dengan pendekatan konvensional, mengajarkan menghafal dengan metode ceramah 
dengan teknik penugasan. Guru menentukan beberapa judul/ topik, lalu menugasi 
siswa memilih satu judul sebagai dasar untuk menghafal teks dan perkalian. Yang 
diutamakan adalah produk yang berupa tulisan. Pembahasan karangan jarang 
dilakukan. Dengan model pembelajaran seperti itu, siswa mengalami kesulitan dalam 
                                                          
13Atar Semi, Menulis Efektif (Padang : Angkasa Raya, 1993), h. 3.
14Arswendo Atmowiloto, Mengarang Itu Gampang (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 
1986), h. 6.
15Atar Semi, Menulis Efektif (Padang : Angkasa Raya, 1993), h.7.
16The Liang Gie, Pengantar Dunia Karang Mengarang (Yogyakarta: Liberty, 2002), h. 3.
17Hanry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung: 
Angkasa, 2008), h. 187.
8menghafal teks karena keharusan mematuhi judul/topik yang telah ditentukan guru.
Hal itu menjadikan kreativitas siswa tidak dapat berkembang secara maksimal. Pada 
hakikatnya, kesulitan menghafal teks tersebut berkaitan dengan apa yang harus ditulis 
dan bagaimana cara menuangkannya dalam bentuk tulisan. Dampak negatif dari 
model pembelajaran itu adalah kurangnya motivasi siswa untuk menghafal teks dan 
perkalian sehingga keterampilan mengahafal teks dan perkalian siswa pun rendah.
Paparan di atas mengisyaratkan bahwa keterampilan mengahafal teks dan perkalian
perlu ditingkatkan. Untuk meningkatkannya, guru harus memperbaiki pendekatan 
pengajaranya. Pendekatan kontekstual diprediksi dapat meningkatkan keterampilan 
membaca.18
Observasi yang dilakukan oleh peneliti di SDN Inpres Mallengkeri Bertingkat
Makassar, menunjukkan bahwa dalam proses belajar pada menghafal teks dan
perkalian khususnya  kelas 5 yaitu: 1) Sebagian peserta didik  kurang tau menghafal 
teks dan perkalian memahami  materi  yang  diberikan  oleh  pendidik  pada saat 
proses  belajar  berlangsung. 2) Daya ingat sebagian peserta didik lemah terhadap 
pelajaran yang telah berlalu yang mengakibatkan peserta didik sukar dalam 
mengerjakan soal- soal yang ada pada saat proses evaluasi berlangsung sehingga hasil 
belajar menjadi dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan. 
3) Ketakutan sebagian peserta didik dalam menyampaikan  persoalan atau gagasan
yang  dia  peroleh  karena  bayang-bayang  kesalahan sehingga peserta didik menjadi 
kurang aktif saat proses pembelajaran berlangsung.
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan guru-guru di SDN Inpres
Mallengkeri Bertingkat Makassar.
                                                          
18The Liang Gie, Pengantar Dunia Karang Mengarang (Yogyakarta: Liberty, 2002), h. 9.
9B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Peneliti dalam hal ini memfokuskan penelitian pada: 
a. Pelaksanaan metode menghafal teks dan perkalian di SDN Inpres Mallengkeri 
Bertingkat Makassar
b. Faktor-faktor determinan metode menghafal teks dan perkalian di SDN Inpres 
Mallengkeri Bertingkat Makassar
c. Efektifitas metode menghafal teks dan perkalian di SDN Inpres Mallengkeri 
Bertingkat Makassar.
2. Deskripsi Fokus
Untuk menghindari interpretasi yang keliru yang memungkinkan lahirnya 
kesalah pahaman tentang judul peneltian ini, maka dengan ini penulis merasa perlu 
memberikan penjelasan mengenai istilah yang ada pada judul penelitian tersebut, 
yakni:
a. Efektivitas
Efektivitas adalah seberapa pentingnya metode menghafal teks dan perkalaian 
dapat melati pembendaharaan kosa kata dan juga ingatan memori peserta didik.
Peran metode dalam proses pemebelajaran sudah tidak diragukan lagi 
sehingga diperlukan metode yang sesuai dengan materi. Suatu metode dikatakan baik, 
apabila bersifat efisien dan efektif. Efisien di sini artinya memiliki daya guna di tinjau 
dari segi penggunaannya, biaya, waktu dan tempat. Sedangkan efektif di sini artinya 
memberikan hasil guna yang tinggi ditinjau dari segi pesannya dan kepentingan 
peserta didik yang sedang belajar. 
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b. Metode menghafal Teks dan Perkalian
Metode merupakan rencana menyeluruh bagi penyajian bahan pelajaran 
(bahasa) yang teratur. Tidak satupun bahagian rencana tersebut yang boleh 
bertentangan. Keselutuhan dari rencana tersebut berdasarkan pada pendekatan yang 
dipilih bersifat prosedur.
Metode mengahafal teks dan perkalian adalah kegiatan pembelajaran pada 
bidang pelajaran dengan menerapakan yakni mengucapkan di luar kepala tanpa 
melihat buku atau catatan lain dalam suatu pelajaran.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diuraikan di atas timbul pertanyaan mendasar 
yang menjadi masalah pokok dalam penelitian ini, yaitu “Apakah terdapat efektivitas 
metode menghafal teks dan perkalian pada peserta didik di SDN Inpres Mallengkeri 
Bertingkat Makassar “? Untuk mendapat jawaban dari permasalahan pokok tersebut, 
maka perlu dijabarkan dalam bentuk submasalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pelaksanaan metode menghafal teks dan perkalian pada peserta
didik kelas 5 di SDN Inpres Mallengkeri Bertingkat Makassar ?
2. Apakah faktor determinan metode menghafal teks  dan perkalian pada peserta 
didik kelas 5 di SDN Inpres Mallengkeri Bertingkat Makassar ?
3. Bagaimana efektivitas metode menghafal teks dan perkalian pada peserta 
didik kelas 5 di SDN inpres Mallengkeri Bertingkat ?
D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dalam setiap penelitian, tentunya memiliki tujuan yang di gunakan sebagai 
pedoman dan tolak ukur dari suatu penelitian. Sehingga dalam penelitian ini juga 
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mempunyai tujuan yang berdasarkan  dari rumusan masalah yang telah diuraikan di 
atas. Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut:
a. Mengetahui pelaksanaan metode menghafal teks dan perkalian di SDN Inpres 
Mallengkeri Bertingkat  Makassar.
b. Mengetahui faktor determinan metode menghafal teks dan perkalian di SDN 
Inpres Mallengkeri Bertingkat Makassar.




1) Dengan cara menghafal teks dan perkalian ini dapat dijadikan untuk kegiatan 
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan hafalan teks dan perkalian. 
Selain itu penelitian ini dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu dan 
menambah khasanah bagi dunia pendidikan.
2) Agar dapat dijadikan sebagai bahan informasi mengahafal teks dan perkalian
bagi sivitas akademika dan masyarakat pada umumya.
3) Diharapkan agar penelitian ini mampu memberikan cakrawala, pemahaman, 
dan pengalaman secara langsung di lapangan melalui penelitian tentang 
efektivitas metode  menghafal teks dan perkalian peserta didik khususnya di 
SDN Inpres Mallengkeri Bertingkat kota Makassar.
b. Kegunaan Praktis
1. Bagi Peserta Didik
a) Mendidik jiwa kesatria dan menamkan budi luhur 
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b) Melatih anak didik agar baik ucapannya, indah perkataanya, menarik hati para 
pendengar
2. Bagi Guru
a) Menjadi motivasi guru untuk dapat meningkatkan menghafal teks dan perkalian.
b) Dapat memberikan contoh penggunaan metode menghafal teksdan perkalian
3. Bagi Sekolah
Sebagai masukan untuk kegiatan pembelajaran di SDN dengan  penerapan
metode menghafal teks dan perkalian untuk meningkatkan menghafal teks dan 




A. Metode Menghafal Teks dan Perkalian
1. Pengertian Metode Menghafal
Pendidik merupakan tenaga kependidikan yang mempunyai kewenangan 
untuk mengajar, seorang pengajar yang menilai kemampuan psikologis 
kependidikan yang dapat dipertanggungjawabkan, menguasai materi dan 
mempunyai metodologi mengajar yang meyakinkan serta kompetensi profesional 
kependidikan yang mantap akan berpengaruh pula terhadap peserta didiknya. 
Variasi mengajar tersebut dapat dilakukan dengan berbagai macam metode.
Memilih berbagai metode yang tepat untuk menciptakan proses 
pembelajaran yang menarik. Ketepatan penggunaan metode mengajar tersebut 
sangat bergantung kepada tujuan, isi, proses pembelajaran, dan kegiatan 
pembelajaran. Ditinjau dari segi penerapannya, metode yang tepat digunakan 
untuk peserta didik dalam jumlah besar dan adapula yang tepat untuk jumlah 
peserta didik yang kecil, ada juga yang tepat digunakan di dalam/ luar kelas.1
Metode menghafal adalah kegiatan belajar mengajar pada bidang pelajaran 
dengan menerapkan yakni mengucapkan di luar kepala tanpa melihat buku atau 
catatan lain dalam pelajaran tersebut2
Metode menghafal merupakan salah satu metode yang dipakai Rasulullah,
tentunya juga masih relevan jika metode tersebut digunakan pada saat ini yakni 
dalam teksdan perkalian.
                                                          
1 Ahmad Sabri, strategi Belajar Mengajar(Cet. I; Jakarta: PT. Quantum Teaching, 2005), 
h. 52- 53
2Hasan Alwi,Kamus Besar Bahasa Indonesia,ed III (Cet 3; Jakarta:Balai Pustama,2003),h 
.381
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Sebelum lebih jauh membahas tentang metode menghafal terlebih dahulu 
akan dijelaskan pengertian metode menurut Surakhmad bahwa metode adalah cara 
yang didalamnya merupakan alat untuk mencapai tujuan.3Makin baik metode 
yang digunakan, makin efektif pula pencapaian tujuan. Dalam hal ini Pasaribu 
menyatakan bahwa:
Metode merupakan rencana menyeluruh bagi penyajian bahan pelajaran 
(bahasa) yang teratur.Tidak satupun bahagian dari rencana tersebut yang 
boleh bertentangan.Keseluruhan dari rencana tersebut berdasarkan pada 
pendekatan yang dipilih bersifat prosedur.4
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
metode merupakan serangkaian rencana penyajian bahan pelajaran yang berfungsi 
sebagai alat untuk mencapai tujuan.
Kata menghafal dapat disebut juga sebagai memori, dimana apabila
mempelajarinya maka membawa kita pada psikologi, kognitif,terutama pada 
model manusia sebgai pengolah informasi.
  Secara singkat memori melewati tiga proses yaitu perekaman,
penyimpanan dan pemanggilan. Perekaman (encoding) adalah pencatatan 
informasi itu berada beserata kita baik dalam bentuk  apa dan dimana.
Penyimpanan ini bisa aktif atau pasif.jika kita menyimpan secara aktif, bila kita 
menambahkan informasi tambahan. Mungkin secara pasif terjadi tanpa 
penambahan.Pemanggilan (retrival), dalam bahasa sehari-hari5
Begitu pula dalam proses menghafal teks dan perkalian pada peserta didik 
dimana informasi yang baru saja di terima melalui teks ataupun teknik-tekhnik
dalam menghafal  yang melewati tiga tahap yaiu: perekaman, perekaman ini di 
kala siswa mencoba untuk menghafal tugas yang berupa teks dan perkalian yang 
                                                          
3Surakhmad, Metodologi Pengajaran Nasional (Jakarta: Rineka Cipta,1980), h. 75.
4 Pasaribu,Didaktik Metodik (Jakarta: Rineka Cipta, 1980),h. 2. 
5Jalaluddin Rakhmat,Psikologi Komunikasi,Edisi Revisi, ( Cet.22; Jakarta:Remaja Rosda Karya,  
2005 ), h. 63
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di lakukan secara terus menerus, sehingga pada akhirnya masuk dalam tahap 
penyimpanan pada otak-memori yang telah tersimpan yaitu di saat tes evaluasi 
menghafal dihadapan pendidik. Perlu diingat adalah bahwa tahapan memori ini 
adalah tidak terlepas dari sudut pandang psikologi, hal ini sesuai ungkapan 
Hermannn Ebbinghaus yang di kutip oleh “The study of memory has been area of 
active interest to psychology.’’Belajar tentang memori sudah jadi bagian dan 
menarik perhatian pada psikologi.
Sesuai dengan pemaparan dalam pendahuluan di atas bahwa dalam 
mengkomunikasikan ilmu pengetahuan agar berjalan secara efektif maka perlu 
menerapkan berbagai metode mengajar sesusai dengan tujuan situasi dan kondisi 
yang ada, guna meningkatkan pengajaran dengan baik, karena berhasil tidaknya 
suatu proses belajar mengajar ditentukan oleh metode pengajaran yang merupakan 
bagian integral dalam sistem pengajaran.
Berdasarkan peneliti akan mencoba menguraikan beberapa pengertian 
tentang metode  menghafal dengan beberapa pendapat para tokoh yang 
bersangkutan. Di antaranya:
Zuhairi juga mengungkapkan bahwa metode berasal dari bahasa Yunani (Greeka) 
yaitu dari kata “metha” dan“hodos” metha berarti melalui atau 
melewati,sedangkan kata “hodos berarti jalan atau cara yang harus dilalui atau di 
lewati untuk mencapai tujuan6
Sedangkan menghafal berasal dari kata yuhafiz-hafiz-hafizah yang berarti 
menjaga, memelihara dan melindungi7
Pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa metode dapat diartikan 
sebagai cara yang tepat dan cepat dalam menerapkan metode menghafal teks dan 
                                                          
6Zuhairi Tafsir Metodologi Pengajaran Agama Islam,(Cet.1;Bandung:Remaja Rosda 
Karya, 1995),h. 9
7Ahmad Warson Munawwir,Kamus al Munawwir, (Cet.3; Surabaya:Pustaka 
Progressif,2003), h. 38.
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perkalian dalam pengajaran,jadi faktor metode ini tidak boleh diabaikan begitu 
saja, karena metode disini akan berpengaruh pada tujuan pengajaran. Dalam 
kamus yang sama juga mengungkapkan bahwa menghafal dituliskan dengan 
lafaldz: Himalul yang di artikan menghafal.8
Adapun menghafal menurut Kamus Bahasa Indonesia bahwa menghafal 
bersal dari kata dasar “hafal” yang artinya telah masuk dalam ingatan tentang 
pelajaran atau dapat mengucapkan di luar kepala tanpa melihat buku atau catatan 
lain, kemudian mendapat awalan memenjadi menghafal yang artinya adalah 
berusaha meresapkan ke dalam pikirnagar selalu ingat.9 Selain itu menghafal juga 
dapat diartikan dari kata memori yang artinya ingatan,daya ingatan, juga 
mengucapkan di luar kepala10
Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa arti dari metode 
menghafal adalah cara yang tepat dan cepat dalam melakukan kegiatan belajar 
mengajar pada bidang pelajaran dengan menerapkan menghafal yakni 
mengucapkan di luar kepala tanpa melihat buku atau catatan lain dalam 
pengajaran pelajaran tersebut.
Dalam menerapkan metode pada proses belajar mengajar tentunya ada 
dasar atau sandaran yang menjadi pijakan dalam menerapkan metode tersebut,hal 
ini tidak jauh berbeda dengan metode menghafal teks dan perkalian yang sudah 
barang tentu memiliki beberapa dasar baik itu dalam pengimplementasian pada 
kurikulum pendidik sebagai salah satu komponen pelaksanaan kurikulum juga 
memperhatikan siswa sebagi subyek pembelajaran yang juga merupakan 
komponen pelaksanaan kurikulum pendidikan.
                                                          
8.Ahmad Warson Munawwir,Kamus al Munawwir, (Cet.3; Surabaya:Pustaka Progressif, 
2003) , h. 381.
9Hasan Alwi,Kamus Besar Bahasa Indonesia,ed III (Cet; 3Jakarta:Balai Pustama, 2003),h 
.381
10John M Echols dan Hasan Shadily,Kamus Inggris Indonesia An English indonesia
Dictionary, (Cet 20Jakarta: gramedia, 1992),h. 378.
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Agar pelaksanaan pengajaran berjalan efesien dan efektif maka diperlukan 
perencanaan yang tersusun secara sistematis, dengan proses belajar mengajar yang 
lebih bermakna dan mengaktifkan siswa serta dirancang dalam suatu skenario 
yang jelas, yaitu meliputi persiapan pengajaran pelaksanaan pengajaran dan 
evaluasi pengajaran
a. Persiapan Pengajaran
Pengajaran berkenaan dengan kegiatan bagaiamana pendidik mengajar
serta bagaimana siswa belajar. Kegiatan pengajaran ini merupakan suatu kegiatan 
yang disadari dan direncanakan. Suatu kegiatan yang direncanakan atau kegiatan 
berencana akan menyangkut tiga hal, salah satunya adalah perencanaan 
pengajaran.
Sedangkan persiapan yang harus disiapkan dan dipertimbangkan pada diri 
siswa dalam metode menghafal teks dan perkalian adalah.
1. Mental, dimana persiapan mental ini menduduki peringkat yang 
pertama
2. Memiliki perhatian terhadap pelajaran
3. Dapat mengatur waktu
4. Tabah menghadapi kesulitan menghafal
Adapun dalam persiapan pengajaran atau perencanaan pengajaran, Nana 
Sudjana menjelaskan, bahwa: perencanaan pengajaran ialah memperkirakan 
(memproyeksikan) mengenai tindakan apa yang akan dilakukan pada waktu 
melaksanakan pengajaran
Sedangkan menurut R Ibrahim dan Nana Syaodih S, mengungkapkan 
bahwa; Perencanaan program pengajaran harus sesuai dengan konsep pendidikan 
dan pengajaran yang dianut dalam kurikulum, sedangkan program pengajaran 
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merupakan suatu program tentang bagaiamana mengjarkan apa-apa yang sudah 
dirumuskan dalam kurikulum
Dengan demikian perencanaan kegiatan belajar mengajar adalah 
serangkaian tindakan yang direncanakan dengan matang sebelum kegiatan belajar 
mengajar. Hal ini yang dilaksanakan sesuai dengan konsep pendidikan dan 
pengajaran yang sudah dirumuskan dalam kurikulum.
Pada dasarnya dalam merealisasikan tujuan yang tercantum pada 
kurikulum yaitu melalui proses kegiatan belajar mengajar, sedangkan proses 
kegiatan belajar mengajar yang dimaksud disini merupakan interaksi semua 
komponen-komponen yang terdapat dalam upaya belajar megajar yang satu 
dengan yang lainnya saling berhubungan dalam ikatan untuk mencapai tujuan 
yang diterapkan dalam kurikulm. Tujuan pengajaran di sini merupakan komponen 
utama yang lebih dahulu harus dirumuskan dahulu dalam proses belajar mengajar. 
Oleh karena itu tujuan pengajaran yang biasanya disebut tujuan instruksional 
sering dinamakan juga sebagai sasaran belajar. 




3. Metode belajar mengajar 
4. Media pengajaran
5. Evaluasi
Dari sini dapat kita lihat bahwa pengajaran merupakan suatu 
kegiatan yang berupa upaya untuk membantu para siswa mengembangkan 
penegtahuan dan keterampilan dalam suatu bidang tertentu. Kegiatan pengajaran 
tidak se- sederhana orang membalikkan telapak tangan, meskipun juga tidak se-
sulit membangun sebuah kota. Namun kegiatan ini membutuhkan perencanaan 
yang seksama dan dibuat secara tertulis.
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Berdasarkan keterangan diatas dapat dilihat bahwasanya perkembangan 
peserta didik merupakan slah satu komponen yang nantinya mempengaruhi 
bentuk dan format perencanaan yang dilakukan pendidik. Berbicara tentang 
perkembangan sangat penting diantaranya;
1. Praktek mengajar yang efektif didasarkan atas perkembangan kematangan 
atau kesiapan para siswa 
2. Karena menusia sedikit sekali dilengkapi dengan perilaku instingtif, maka 
untuk dapat menyesuaikan dirinya terhadap lingkungannya ia harus 
mengembangkan berbagai jenis perilaku yang dapat memudahkan 
menyesuaikan diri tersebut.
3. Pendidikan yang mengabaikan prinsip-prinsip pengembangan akan 
mengalami hambatan-hambatan dan kegagalan 
4. Pendidikan itu sendiri adalah hasil proses dari proses perkembangan 
kehidupan yang penuh realisasi diri merupakan proses perkembangan 
Secara garis besar perencanaan pengajaran teks dan perkalian juga 
mencakup kegiatan merumuskan tujuan apa yang dicapai dalam suatu kegiatan 
pengjaran, kemudian pemilihan metode yang tepat dalam menyampaikan, cara apa 
yang digunakan untuk menilai pencapain tujuan tersebut, materi atau bahan apa 
yang akan disampaikan, bagaimana cara menyampaikan bahan serta media apa 
yang diperlukan untuk mendudkung pelaksanaan pengajaran tersebut.
b. Pelaksanaan Pengajaran
Setelah persiapan dan perencanaan pengajaran telah selesai dibuat maka 
langkah selanjutnya adalah melaksanakan kegiatan belajar mengajar, dimana 
kegiatan belajar mengajar ini mengacu pada perencanaan yang dibuat atau 
merupakan tahap pelaksanaan program yang telah direncanakan sebelumnya.
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Dalam kegiatan belajar mengajar terjadi proses pengaruh mempengaruhi, 
bukan hanya pendidik mempengaruhi peserta didik, tetapi peserta didik juga dapat 
mempengaruhi pendidik. Perilaku pendidik akan berbeda apabila menghadapi 
kelas yang aktif dengan yang pasif, kelas yang disiplin dan kurang disiplin. 
Interaksi ini bukan hanya terjadi antara siswa dengan pendidik tetapi anatara 
peserta didik dengan manusia sumber (yaitu orang yang biasa memberi 
informasi), antara peserta didik dengan siswa lain dan dengan media pelajaran.
Pelaksanaan kegiatan belajar ini kemampuan yang dituntut untuk keaktifan 
pendidik dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan peserta didik belajar 
sesuai dengan rencana yang disusun dalam perencanaan. Agar supaya target yang 
diinginkan bisa tercapai. Dalam hal ini adalah tingkat hafalan siswa dalam 
menghafal pelajaran teks dan perkalian.
Dari sini dalam proses pengajaran ini peserta didik akan aktif belajar 
menghafal dan pendidik bertindak sebagai pembimbing belajar, langkah demi 
langkah yaitu dari frame satu menuju frame selanjutnya sampai terbentuk pola 
tingkah laku sebagaimana yang dikehendaki tujuan pengajaran (TIK). Dari konsep 
inilah dikembangkan metode pengajaran terprogram.
Dalam proses belajar mengajar menghafal melalui beberapa langkah 
dalam pelaksanaan program, diantaranya;
1. Tahap Pra Instruksional
a. Pendidik menanyakan peserta didik dan mencatat siapa yang tidak hadir 
atau dengan cara memanggil satu persatu dari awal hingga akhir
b. Langkah selanjutnya adalah pendidik bertanya kepada peserta didik 
sampai dimana pembahasan pelajaran sebelumnya juga menanyakan 
apakah ada tugas menghafal
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c. Mengjukan pertanyaan pada peserta didik ataupun salah satu perwakilan 
tentang bahan pelajaran yang disampaikan pada pertemuan lalu
d. Memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya tentang bahan 
pelajaran yang disampaikan pada pertemuan lalu yang belum dikuasai
e. Mengulang kembali bahan pelajaran yang lalu secara singkat tetapi 
mencangkup semua aspek pembahasan sebelumnya sehingga menjadi 
dasar bagi pelajaran yang akan dibahas hari ini.
Abdurahman Ma’sud juga menekankan bahwa pendidik hendaknya 
memperlakukan peesrta didik sebagai subjek dan mitra belajar bukan objek 
belajar.Bahwa pendidikan orang dewasa adult educationyang menekankan belajar 
mendiri,kemampuan menghafal,berpikir tertib perlu ditingkatkan secara konsisten 
dalam proses belajar mengajar11
Interaksi belajar mengajar ini akan lebih bermakna, apabila pengajar 
menjadikan siswa sebagai subjek belajar dalam melakukanya. Sebaiknya guru 
tidak mendominasi kegiatan belajar tersebut akan tetapi lebih diarahkan untuk 
memberi motivasi serta bimbingan kepada peserta didik dengan tujuan lebih 
efektif.
2. Pengertian Perkalian
Pada Hakikatnya perkalian adalah penjumlahan bilangan yang sama 
sebanyak “n” kali. Sedangkan menurut “perkalian adalah penjumlahan yang
sangat cepat”.“Pengertian perkalian dipahami sebagai penjumlahan yang
berulang”. Pada operasi perkalian padaxlbilangan cacah berlaku sifat komutatif 
dan asosiatif , yaitu bilangan yang dikalikan saling ditukar tempatnya, hasilnya 
tetap sama. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perkalian adalah 
penjumlahanyang berulang sebanyak “n” dan berlaku sifat komutatif dan asosiatif.
                                                          
11Abdurahman Mas’ud Menggegas Format Pendidikan Non Dikotomik,humanism 
Relegius Sebagai paradigm pendidikan islam,(Yogyakarta : Gama Media,2002), h .203
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3. Pengertian Teks
Teks Merupakan bahan dasar tulisan berupa materi pelajaran yang akan
disampaikan kepada siswa, naskah berupa kata-kata asli dari pengarang, kutifan 
dari kitab suci untuk pangkal ajaran. 
Belajar adalah perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau 
potensi.Perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang 
diperkuat.12Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan 
respon.Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan 
perubahan perilakunya.
Menurut A. Khadijah dalam Darmiyanti Zuhdi dan Budiasihmen-
gemukakan bahwa“Teks dan perkalian merupakan perkenalan huruf atau angka 
yang harus di lafalkan dengan menurut bunyi dalam tersebut. Huruf yang telah di 
lafalkan kemudian dirangkaikan menjadi suku kata,suku kata menjadi kata,dan 
kata menjadi kalimat.”.13
Berdasarkan pernyataan di atas menyatakan bahwa teks dan perkalian
merupakan tahapan yang dapat menggunakan tiga system bahasa,seperti 
fonem,(bunyi huruf), semantik (arti kata) dan sintaksis (aturan kata atau kalimat) 
secara bersama-sama. Anak yang sudah tertarik pada teks dan perkalian mulai 
mengingat kembali cetakan hurufnya dan konteksnya.Anak mulai mengenal 
tanda-tanda yang ada pada benda-benda dilingkungannya dan mengenali 
lambang-lambang (simbol-simbol bahasa),dengan teks dan perkalian anak akan 
langsung melihat lambang-lambang bahasa dan anak semakin memahami 
perbedaan dari lambang-lambang bahasa, mengenali kata dan kalimat dengan 
mengenal angka-angka anak juga akal mengenal kata kemudian mengenal 
                                                          
12Pendidikan Nasional,DepartemenKamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2006), h.7.
13 Asyari Muslichah, Penerapan Pendekatan Sains-Teknologi-Masyarakat  (Jakarta: 
Departemen Pendidikan Nasional, 2006),  h. 7
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kalimat-kalimat. Tujuan pembelajaran teks dan perkalian agar peserta didik 
mampu memahami dan menyuarakan kalimat sederhana yang di tulis dengan 
intonasi yang wajar, peserta didik dapat menghafal kata-kata dan kalimat 
sederhana dengan lancar dan tepat dalam waktu relatif singkat
B. Langkah-langkah Pembelajaran Perkalian
Untuk mengajarkan operasi perkalian (dasar), kita dapat mengajukan 
masalah kontekstual pada siswa, dengan langkah-langkahsebagai berikut ini:
1. “ 3 ekor ayam, kakinyan ada berapa ?” Dengan masalah seperti 
ini,jawaban anak diharapkan akan bermacam-macam. Salah 
satunyaadalah banyaknya kaki ayam adalah 2 + 2 + 2.
2. Jika tidak ada yang menyatakan dengan 3 x 2, maka kita 
dapatmengenalkan tentang notasi atau lambang atau konsep 
perkalian,yaitu 3 x 2.
3. Jika diajukan pertanyaan kebalikannya yaitu apa arti 5 x 2 
diharapkansiswa akan menjawab 5 x 2 berarti banyaknya kaki pada 5 
ekorayam, banyaknya tangan pada 5 orang,….dan sebagainya.
4. Setelah itu baru siswa dilatih mengingatnya dengan menuliskan 
dibukunya perkalian 1 x 2, 2 x 2, 3 x 2, ….
5. Jadi, dengan pertanyaan tadi diharapkan siswa akan belajar
6. menjawab pertanyaan yang konkret atau real dipikiran siswa. 
Darijawaban pertanyaan itu dimunculkan konsep perkalian. Jadi, 
bukanguru yang langsung mengumumkan, namun siswa 
yangmendapatkanarti 4 x 2 ?.
C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Menghafal Teks dan Perkalian
Mengenai faktor yang mempengaruhi teks dan perkalianakan berbeda-
berbeda pada setiap anak dan berkembang sesuai dengan stimulus yang diberikan.
24
Akan tetapi ada beberapa perkembangan intelektual sebenarnya dipengaruhi oleh 
dua faktor utama, yaitu hereditas dan lingkungan.Pengaruh dari kedua faktor 
tersebut tidak terpisahkan secara sendiri-sendiri.14
1. Faktor hereditas
Semenjak dalam kandungan anak telah memiliki sifat-sifat yang 
menentukan daya kerja intelektualnya.Secara potensial anak telah membawa 
kemungkinan apakah akan menjadi kemampuan berfikir setaraf normal, diatas 
normal, atau bawah normal. Namun, potensi ini tidak akan berkembang atau 
terwujud secara optimal apabila lingkungan tidak memberi kesempatan untuk
berkembang. Oleh karena itu, peranan lingkungan sangat menentukan 
perkembangan intelektual anak.
2. Faktor lingkungan
Ada dua unsur lingkungan yang sangat penting peranannya dan 
memengaruhi perkembangan intelek anak, yaitu keluarga dan sekolah.
a. Keluarga
Intervensi yang paling penting dilakukan oleh keluarga atau orang tua 
adalah memberikan pengalaman kepada anak dalam berbagai bidang 
kehidupansehingga anak memiliki informasi yang banyak yang merupakan alat 
bagi anak untuk berpikir.
b. Sekolah
Sekolah adalah lembaga formal yang diberi tanggung jawab untuk 
meningkatkan perkembangan anak, termasuk perkembangan berpikir anak.Dalam 
hal ini, guru hendaknya menyadari bahwa perkembangan intelektual anak terletak 
ditangannya. Beberapa cara diantaranya adalah sebagai berikut:
                                                          
14Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta 
Didik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 33-35.
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1) Menciptakan interaksi atau hubungan yang akrab dengan peserta didik 
sehingga peserta didik merasa aman untuk mengonsultasikan segala 
masalah yang dialaminya.
2) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berdialog dengan orang-
orang yang ahli dan berpengalaman dalam berbagai bidang ilmu 
pengetahuan sangat menunjang perkembangan intelektual anak, dalam hal 
ini guru sebagai fasilitator.
3) Menjaga dan meningkatkan pertumbuhan fisik anak, misalnya 
berolahraga dan memakan makanan yang bergizi, karena jika kesehatan 
fisik anak terganggu maka  juga akan mengganggu perkembangan 
intelektualnya.
4) Meningkatkan kemampuan berbahasa, baik melalui media cetak maupun 
dengan menciptakan situasi yang memungkinkan anak untuk 
mengeluarkan ide-idenya.
c. Faktor-faktor kesulitan belajar
Berbicara tentang kesulitan atau masalah, hal ini sering terjadi pada 
seorang siswa atau mahasiswa, dimana sebagai manusia yang dalam kegiatan 
belajar sering kali menemui kesulitan yang tidak sedikit.Kesulitan itu bisa berupa 
kesulitan dalam menangkap pelajaran, kesulitan dalam memilih sekolah lanjutan, 
kesulitan dalam menyesuaikan diri dalam lingkungan baru, serta masih bnayak 
jenis kesulitan yang lain, yang mungkin ditemuinya.Kesulitan-kesulitan yang 
menyangkut kejiwaan pun sering mereka jumpai misalnya cepat putus asa, merasa 
kecewa, pesimis dalam kehidupannya rendah diri dan sebagainya.15
                                                          
15Elfi Mu’awanah dan Rifa, Hidayah, Bimbingan Konseling Islam di Sekolah Dasar, (Cet. 
III; Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 24.
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Faktor yang memengaruhi kesulitan belajar antara lain faktor yang berasal 
dari luar diri pelajar (faktor nonsosial dan faktor sosial), dan faktor yang berasal 
dari dalam diri si pelajar (faktor fisiologis dan dan psikologis).16
1) Faktor nonsosial dalam belajar
Kelompok faktor ini boleh dikatakan juga tak terbilang jumlahnya, seperti: 
keadaan udara, cuaca, waktu (pagi atau siang atau malam), tempat (letaknya, 
gedungannya), alat-alat yang dipakai untuk belajar (seperti alat tulis menulis, 
buku-buku, alat-alat peraga, dan sebagainya yang bisa kita sebut alat-alat 
pelajaran).
Semua faktor yang disebutkan di atas maupun yang belum disebutkan 
harus di tata sedemikian rupa agar dapat menunjang pelajaran.
2) Faktor sosial dalam belajar
Faktor sosisal yang dimaksud disini adalah kehadiran orang atau orang-
orang pada waktu seseorang sedang belajar,  baik secara langsung maupun secara 
tidak langsung. Misalnya kalau satu kelas peserta didik sedang mengerjakan ujian, 
lalu terdengar banyak anak-anak lain yang bercakap-cakap disamping kelas; atau 
seseorang sedang belajar di kamar, satu atau dua orang hilir mudik keluar masuk 
kamar belajar itu, dan sebagainya.
3) Faktor psikologis 
Faktor psikologis dibedakan menjadi dua macam yaitu:
a) Keadaan tonus jasmani pada umumnya
Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat 
kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat memengaruhi semangat 
dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran.Kondisi organ tubuh yang lemah, 
apalagi jika disertai pusing-pusing kepala misalnya, dapat menurunkan kualitas 
                                                          
16Sumadin Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Cet. XVII; Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 
h. 233-236.
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ranah cipta (kognitif) sehingga materi yang dipelajarinya pun kurang atau tidak 
berbekas.
Untuk mempertahankan tonus jasmani agar tetap bugar, siswa sangat 
dianjurkan mengonsumsi makanan dan minuman yang bergizi.Selain itu, siswa 
juga dianjurkan memilih pola istirahat dan olah raga ringan yang sedapat mungkin 
terjadwal secara tetap dan berkesinambungan. Hal ini penting sebab perubahan 
pola makan minum dan istirahat akan menimbulkan reaksi tonus yang negatif dan 
merugikan semangat mental siswa itu sendiri.
Dalam hubungan dalam hal ini ada dua hal yang perlu dikemukakan:
 Nutrisi harus cepat karena kekurangan kadar makanan ini akan 
mengakibatkan kurangnya tonus jasmani, yang pengaruhnya dapat berupa 
kelesuan, cepat mengantuk, cepat lelah dan sebagainya.
 Beberapa penyakit kronis sangat mengganggu belajar. Penyakit seperti 
pilek, influensa, sakit gigi, batuk dan yang sejenis dengan itu, biasanya 
diabaikan karena dipandang tidak cukup serius untuk mendapatkan 
perhatian dan mendapatkan pengobatan. Akan tetapi dalam kenyataannya 
penyakit-penyakit semacam ini sangat mengganggu aktivitas belajar
b) Fungsi pancaindra
Orang mengenal dunia sekitarnya dan belajar dengan mempergunakan 
pancaindranya.Dalam sistem persekolahan pancaindra yang paling memegang 
peranan penting adalah mata dan telinga.
4) Faktor psikologis dalam belajar
Hal yang mendorong aktivitas belajar merupakan alasan dilakukannya 
perbuatan belajar. Arden N. Frandsen mengatakan bahwa hal yang mendorong 
seseorang untuk belajar itu adalah sebagai berikut:
 Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas.
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 Adanya sifat yang kreatif yang ada pada manusia dan keinginan untuk 
selalu maju.
 Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru, 
dan teman-teman.
 Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan 
usaha yang baru, baik dengan koperasi maupun dengan kompetisi.
 Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila menguasai 
pelajaran.
 Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir daripada belajar.17
Maslow mengemukakan motif-motif untuk belajar itu ialah:
 Adanya kebutuhan fisik.
 Adanya kebutuhan akan rasa aman, bebas dari kekhawatiran.
 Adanya kebutuhan akan kecintaan dan penerimaan dalam hubungan 
dengan orang lain.
 Adanya kebutuhan untuk mendapat kehormatan dari masyarakat.
 Sesuai dengan sifat untuk mengemukakan atau mengetengahkan diri.18
Suatu pendorong yang biasanya besar pengaruhnya dalam belajar anak 
didik kita adalah cita-cita.
d. Hasil belajar
Proses pembelajaran melibatkan dua subjek, yaitu pendidik dan peserta 
didik akan menghasilkan suatu perubahan pada diri peserta didik sebagai hasil 
dari kegiatan pembelajaran. Perubahan yang terjadi pada pada diri peserta didik 
sebagai akibat perbuatan pembelajatan bersifat seperti, perubahan sikap, 
pengetahuan maupun kecakapan.19
                                                          
17Sumadin Suryabrata,Psikologi Pendidikan,h 237.
18Sumadin Suryabrata, Psikologi Pendidikan,h. 237.
19S. Eko Putro Widoyoko,Evaluasi Program Pengajaran, (Cet. VI; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2014), h. 25.
29
Definisi belajar menurut Gagne adalah perubahan yang terjadi dalam 
kemampuan manusia yang terjadi setelah belajar secara terus-menerus, bukan 
hanya disebabkan oleh proses pertumbuhan saja. Belajar terjadi apabila suatu 
situasi stimulus bersama dengan isi ingatan memengaruhi peserta didik 
sedemikian rupa sehingga perbuatannya berubah dari waktu sebelum ia 
mengalami situasi itu sewaktu sesudah ia mengalami situasi tadi.20
Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses 
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan 
tersebut akan nyata dalam segala aspek tingkah laku. Pengertian belajar dapat 
diartikan sebagai suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.21
Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah 
laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tau menjadi tau dan dari tidak 
mengerti menjadi mengerti.Tingkah laku memiliki unsur subjektif dan unsur 
motoris.Unsur subjektif adalah unsur rohani sedangkan unsur motoris adalah 
unsur jasmaniah.22
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dalam proses pembelajaran 
melibatkan dua unsur pokok yaitu pendidik dan peserta didik. Definisi dari belajar 
itu sendiri adalah proses perubahan yang terjadi pada manusia dari yang tidak tau 
menjadi tau yang merupakan hasil dari interaksi anatara peserta didik dengan 
lingkungannya
D. Kerangka konseptual
                                                          
20Saiful Sagala,Konsep dan Makna Pembelajaran(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 17.
21Slameto, Belajar dan Faktor-Fakor  yang Mempengaruhinya,(Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h. 2.
22Oemar Hamalik,Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 30.
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Berdasarkan  uraian yang telah dipaparkan di atas, maka dalam penelitian 
ini dipandang perlu mengajukan kerangka konseptual yaitu 
Proses pembelajaran adalah suatu proses membelajarkan peserta didik atau 
pembelajaran yang direncanakan, dilaksanakan, dievaluasi secara sistematis agar 
peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. 
Metode menghafal teks dan perkalian adalah metode menghafal adalah 
cara yang tepat dan cepat dalam melakukan kegiatan belajar mengajar pada 
bidang pelajaran dengan menerapkan yakni mengucapkan di luar kepala tanpa 
melihat buku atau catatan lain dalam peljaran tersebut23
Peserta didik adalah subjek dan objek pendidikan yang memerlukan 
bimbingan orang lain untuk mengarahkan potensi yang dimilikinya dan berada 
dalam sebuah lembaga pendidikan
Efektivitas metode menghafal teks dan perkalian pada peserta didik adalah 
seberapa pentingnya  metode menghafal teks dan perkalian,dapat melatih 
pembendaharaan kosa kata dan juga ingatan memori peserta didik
Efektivitas metode menghafal teks dan perkalian pada peserta didik bila 
digambarkan akan tampak sebagaimana gambar berikut ini:
Gambar 1: Kerangka konseptual “Efektivitas Metode Menghafal Teks dan Perkalian pada 
Peserta Didik di SDN Inpres Malengkeri Bertingkat ”
                                                          















A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian yang bersifat kualitatif yaitu
penelitian berakal pada latar alamiah sebagai keutuhan, manusia serta alat penelitian  
yang memanfaatkan metode kualitatif, dan mengandalkan analisis deduktif. Selain
itu, penelitian jeni sini juga mengarahkan sasaran penelitianny apa dan usaha
menemukan dasar teori, bersifat deskriptif dengan mementingkan proses dari pada
hasil, membatasi studi dengan focus memiliki seperangkat criteria untuk memeriksa
keabsahan data rancangan penelitian bersifat sementara dan hasil penelitiannya
disepakati dua pihak, yakni obyek penelitian dan subjek penelitan.
2. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian adalah letak dimana penelitian akan dilakukan untuk 
memperoleh data atau informasi yang diperlukan dan berkaitan dengan permasalahan 
penelitian. Adapun lokasi penelitian ini berada di Makassar SDN Inpres Mallengkeri
Bertingkat Makassar.
SDN Inpres Mallengkeri Bertingkat Makassar, berada di tempat yang sangat 
strategis dan lingkungannya sangat mendukung untuk berkembang pesat karena akan 




Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa pendekatan penelitian 
antara lain:
1. Pendekatan paedagogis; yaitu pendekatan dengan melihat permasalahan
dari perspektif pendidikan.
2. Pendekatan sosiologis; yaitu pendekatan yang digunakan untuk melihat
kondisi social generasi muda dan permasalahannya
C. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini antara lain:
1. Data primer
Data primer adalah data dan informasi yang diperoleh secara langsung dari
informan pada saat dilaksanakannya penelitian ini. Dalam hal ini data dan informan
diperoleh dari kepala sekolah dan staf sekolah yang bersangkutan atau dari guru di 
SDN Inpres Mallengkeri Bertingkat Makassar
2. Data sekunder
Sumber data sekunder merupakan data pelengkap yang berfungsi melengkapi 
data-data yang diperlukan oleh data primer/data utama. Yaitu berupa buku-buku, 
makalah, arsip, dokumen pribadi serta dokumen resmi.
D. MetodePengumpulan Data 
Untuk mendapatkan kelengkapan data dan informasi yang sesuai dengan
focus penelitian maka yang dijadikan teknik pengumpulan data adalah sebagai
berikut:1
                                                          
1Singarimbun, Masridan Effendi Sofyan, MetodologiPenelitianSurvei, jakarta: LP3S, 1989.
39
1. Metode observasi
Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis terhadap gejala atau
fenomena atau objek yang akan diteliti.
Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah pengamatan, hal ini
dilakukan dengan cara observasi partisipan, dengan menggunakan alat bantu seperti
alat tulis menulis, dan sebagainya.
Proses observasi yaitu, peneliti melakukan interview (wawancara) kepada 
pendidik yang menggunakan metode menghafal dalam proses meningkatkan 
kemampuan menghafalteks dan perkalian pada peserta didik kelas satu di SD Inpres 
Mallengkeri Bertingkat Makassar. Selain itu, guna memperoleh informasi lebih 
lengkap maka peneliti juga terjun langsung, yaitu dengan masuk ke ruang-ruang kelas 
dan mengikuti proses pembelajaran.
2. Wawancara
Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukaran 
informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam  
suatu topik tertentu.
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu wawancara 
yang terstruktur dan wawancara yang tidak terstruktur. Wawancara yang tidak 
terstruktur adalah wawancara yang dilakukan dengan tidak mempersiapkan sejumlah 
pertanyaan yang pelaksanaannya siresponden tidak mengetahui bahwa dirinya telah 
diwawancarai. Adapun wawancara yang terstruktur terdiri dari sejumlah pertanyaan 
dimana penulis tinggal memberi tanda pada pilihan yang telah disiapkan. Akan tetapi 
pada umumnya pengumpulan data dengan jalan wawancara ini, penulis lebih banyak 
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mengadakan wawancara dengan orang-orang yang bersangkutan seperti guru-guru 
atau murid.
2. Dokumentasi
Dokumentasi atau “dokumen (document) ialah semua jenis rekaman/ catatan 
‘sekunder’ lainnya, seperti surat-surat, memo/nota, pidato-pidato, buku harian, photo,
kliping berita koran, hasil-hasil penelitian dan agenda kegiatan”.2Tehnik/metode ini 
biasa digunakan sebagai sumber data yang berupa laporan ataupun catatan tertulis, 
misalnya: buku-buku, makalah, catatan, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 
harian, agenda kegiatan, dan sebaginya.
E. Instrumen  Penelitian
Instrumen penelitian yaitu keseluruhan data yang diperluka nuntuk
menjelaskan keseluruhan sumber dari mana data diperoleh, dan teknik pengumpulan
data, serta berapa lama kerja di lapangan.3 Instrumen penelitian juga berarti sebagai
alat untuk memperoleh data. Alat ini dipilih sesuai dengan jenis data yang diinginkan.
Dengan kata lain, instrument adalah alat atau cara menjaring data yang diinginkan
dan yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga instrument 
pengumpulan data yaitu: 
1. PedomanObservasi
Pedoman observasi termasuk instrument penelitian, dan penelitian yang 
memanfaatkan metode observasi membutuhkan alat bantu. Hal ini disebabkan karena
manusiapadahakikatnya, secarakhususpadapenulissangatterbataskemampuannya.
                                                          
2Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitatif dasar-dasar  dan aplikasi (Malang: IKIP  Malang, 
1990), h. 81
3Sanapiah Faisal, Format-format PenelitianSosial (Cet. VI; Jakarta: PT. Raja 
GrafindoPersada, 2003), h. 110.
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Mencermati penjelasan tersebut, maka dalam penelitan penulisan yang 
menggunakan alat pemotret berupa kamera HP ketika melakukan observasi di SDN 
Inpres Malengkeri Bertingkat.
2. Format Wawancara
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pedoman wawancara terstrukutur
dimanahasil dari wawancara ini mengenai efektivitas metode menghafal teks dan
perkalian pada peserta didik
3. Pedoman Dokumentasi
Format dokumentasi penulis gunakan untuk mengumpulkan data dengan
mencari atau mengambil data-data berupa catatan atau dokumen yang ada di sekolah.
Data yang dimaksud adalah keadaan SDN Inpres Mallengkeri Bertingkat baik fisik 
(sarana dan prasarana), strukturorganisasi, jumlah siswa, dan sertajumlah guru.
F. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data
Data-data yang diperoleh selanjutnya akan dianalisis dengan teknik deskriptif
analitik. Data yang diperoleh tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau
angkastatistik, melainkan tetap dalam bentuk kualitatif. Analisis data dengan
memberi pemaparan mengenaisituasi yang teliti dalam bentuk uraian naratif. Dalam
penelitian ini akan mendeskripsikan:
1. Pelaksanaan metode menghafal teks dan perkalian
2. Faktor determinan metode menghafal teks dan perkalian
3. Efektivitas metode menghafal teks dan perkalian
G. Pengujian dan Keabsahan Data
Dalam penelitian, setiap hal temuan harus dicek keabsahannya, agar hasil
penelitiannya dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya dan dapat  dibuktikan
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keabsahannya.Dan untuk pengecekan keabsahan temuan ini teknik yang dipakai oleh 
peneliti adalah triangulasi. 
Triangulasi menurut Moeloeng adalah “teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu”.4 Dan pengecekan atau pemeriksaan yang 
dilakukan oleh peneliti antara lain yaitu:
1. Triangulasi Data, yaitu dengan cara membandingkan data hasil pengamatan 
dengan hasil wawancara, data hasil wawancara dan data hasil dengan 
dokumentasi. Hasil perbandingan ini diharapkan dapat menyatukan persepsi 
atas data yang diperoleh.
2. Triangulasi Metode, yaitu dengan cara mencari data lain tentang sebuah 
fenomena yang diperoleh dengan menggunakan metode yang berbeda yaitu 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian hasil yang diperoleh 
dengan menggunakan metode ini dibandingkan dan disimpulkan sehingga 
memperoleh data yang bisa dipercaya.
3. Triangulasi Sumber, yaitu dengan cara membandingkan kebenaran suatu 
fenomena berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti, baik dilihat dari 
dimensi waktu maupun sumber lainnya.
                                                          




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum SDN Inpres Mallengkeri Bertingkat Makassar
a. Selayang Pandang SDN Inpres Mallengkeri Bertingkat Makassar
SDN Inpres Mallengkeri Bertingkat Makassar adalah suatu lembaga 
pendidikan formal di Kecamatan Tamalate yang didalamnya diatur secara sistematis 
menurut sistem pendidikan yang berlaku dan bernaung dibawah Dinas Pendidikan 
Nasional, sebagaimana sekolah-sekolah formal lainnya. 
SDN Inpres Mallengkeri Bertingkat berlokasi di Makassar tepatnya jl. 
Manuruki Komp. BTN Tabaria, Kecamatan Tamalate, Kelurahan Manuruki.
b. Visi Misi dan Tujuan SDN Inpres Mallengkeri Bertingkat Makassar
1) Visi
Terwujudnya sekolah yang unggul, berprestasi, berlandaskan keimanan, ilmu 
pengetahuan, tehnologi, seni, budaya dan berwawasan lingkungan.
2) Misi
a) Menyiapkan sumber daya pendidik dan tenaga kependidikan yang berkualitas.
b) Menghasilkan lulusan sekolah yang berkualitas, bersaing dengan satuan 
pendidikan yang sederajat.
c) Menyelenggarakan proses pendidikan dan pembelajaran berbasis tehnologi dan
multimedia.
d) Warga sekolah yang patuh, amanah menjalankan ajaran agama yang dianut, tata 
tertib dan aturan-aturan sekolah.
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e) Menjadikan sekolah sebagai sumber pendidikan dan pembelajaran tentang 
lingkungan yang sehat dan ramah anak.
f) Mendorong partisipasi warga sekolah dalam mewujudkan lingkungan sekolah 
yang hijau, indah, dan asri.
g) Mengelolah sampah sekolah menjadi barang yang bermanfaat dan bernilai 
ekonomi.
h) Menciptakan sekolah yang bebas polusi, sanitasi yang baik dan bebas banjir.
c.Tujuan Pendidikan
1) Tersedianya pendidik dan tenaga kependidikan yang memiliki kompetensi yang 
berkkualitas dan profesional.
2) Peserta didik memenuhi standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
mampu bersaing dengan sekolah sederajat.
3) Prosess pendidikan, pembelajaran yang berkualitas sesuai dengan tunturan 
zaman.
4) Mewujudkan warga Sekolah yang berdisiplin tinggi dan mampu mengamalkan 
nilai-nilai keagamaan sesuai ajaran yang dianutnya.
5) Mewujudkan lingkungan sekolah yang kondusif, nyaman dan ramah anak.
6) Agar warga sekolah dapat ikut bertanggung jawab dan memiliki rasa kecintaan 
terhadap pemeliharaan lingkungan sekolah.
7) Melatih siswa mengolah sampah agar bernilai ekonomi, pendidikan, 
pengomposan, dan mendirikan bank sampah. Menciptakan sekolah yang sehat 
dan nyaman.
1 Abdul Latief Maulana, Kepala Sekolah SDN Inpres Mallengkeri, Wawancara, Makassar 02 Desember 
2016
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d. Keadaan Sarana dan Prasarana SDN Inpres Mallengkeri Bertingkat
Keadaan sarana dan prasarana di SDN Inpres Mallengkeri Bertingkat
Makassar sudah memadai dilihat dari fasilitas yang terdapat di sekolah tersebut.
Untuk lebih jelasnya keadaan sarana dan prasarana SDN Inpres Malengkeri 
Bertingkat Makassar pada tabel berikut:
Tabel. 1
Keadaan Sarana dan Prasarana SDN Inpres Mallengkeri Bertingkat Makassar
No Nama sarana dan prasarana Banyaknya Keterangan
1. Ruang kepala sekolah, tata 
usaha, ruang guru.
1 buah Baik
2 Ruang kelas 6 buah Baik
3. Perpustakaan 1 buah Baik
4. W.C/ kamar mandi 4 buah Baik
5. Rumah penjaga sekolah 1 buah Baik
6. Gudang 2 buah Baik
Sumber Data: Dokumen TU SDN Inpres Mallengkeri Bertingkat TA 2016/2017 
tanggal 02 Desember2016
e. Keadaan Peserta Didik, Pendidik dan Pegawai SDN Inpres Mallengkeri Bertingkat
Adapun keadaan peserta didik, pendidik dan pegawai SDN Inpres 
Mallengkeri Bertingkat Makassar tahun ajaran 2016/2017 dari kelas 1 sampai kelas 6 
secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel. 2





Jumlah laki- laki dan 
perempuan Jumlah
A B
1. I 27 29 56
2. II 29 30 59
3. III 28 31 59
4. IV 30 30 60
5. V 29 32 61
6. VI 33 27 60
Jumlah 176 179 355
        Sumber Data: Dokumen TU SDN Inpres Mallengkeri Bertingkat TA 2016/2017
tanggal 02 Desember2016
Berikut keadaan tenaga edukatif dan tenaga administrasi SDN Inpres 
Mallengkeri Bertingkat, sebagaimana terlihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel. 3
Keadaan Pendidik dan Pegawai SDN Inpres Mallengkeri Bertingkat Makassar 
Tahun Ajaran 2016/2017




1. Abdul Latief Maulana S.Pd. IV/A PNS Kepala sekolah
2. Hj. Kartini, S.Pd. IV/B PNS 6
3. Nuraeni, S.Pd IV/A PNS 5
4. Hj. Nuraeni, S.Pd. IV/A PNS 4
5. Hj. Nurhafidah, S.Pd. III/A PNS 3
6. Nurmiati B, S.Pd. III/D PNS 2
7. Wantik Aksari B, S.Pd. - PNS 1
8. Saiful Anwar, S.Pd. - PNS PJOK 4-6
9. Fitriyanti Utama, S.Pd. - PNS Tata Usaha
10. A.HennyAbriyanty,S.sos - PNS Tata Usaha
11. Hj.Watampone, S.Pd                        - PNS P J O K 1-3
12. Yenni Yulistina,S.Pd - PNS
13. Indriani Bahir,S.Pd NON PNS P A I S 1-6
14. Satriani, SIP Pustakawan
15. Rosmini,S.Pd NON PNS
16. Jumriati,S.Pd.I NON PNS
17. Abd.Haris,S.Pd NON PNS
18. Syamsuddin dg Limpo NON PNS PenjagaSekolah
Sumber Data: Dokumen TU SDN Inpres Mallengkeri Bertingkat TA 
2016/2017 tanggal 02 Desember 2016
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2. Deskripsi Metode Menghafal Teks dan Perkalian di SDN Inpres 
Mallengkeri Bertingkat Makassar
Tabel. 4
Pelaksanaan Metode Menghafal Teks dan Perkalian pada Peserta Didik 
di SDN Inpres Mallengkeri Bertingkat Makassar
No Aspek yang Dinilai Kategori Jumlah
Siswa
Presentase




















3 Menuliskan hafalan yang 











Dari tabel tersebut diatas dapat diketahui bahwa aspek yang diamati dalam 
kategori menentukan hafalan teks dan perkalian terdapat 12 orang atau sebesar 
66.67% sedangkan jumlah siswa dalam kategori kurang mampu 4 orang atau sebesar 
22.22% dan kategori tidak mampu 2 orang atau sebesar 11.11% . Aspek yang diamati 
dalam kategori menyetor hafalan terdapat 9 orang atau sebesar 50%, sejumlah siswa 
dalam kategori kurang mampu 6 orang atau sebesar 33.33% dan dalam kategori tidak 
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mampu 3 orang atau sebesar 16.67%. Aspek yang diamati menuliskan hafalan yang 
sudah dihafal tanpa melihat teks terdapat 10 orng atau sebesar 55.55%, sejumlah 
siswa dalam kategori kurang mampu 6 orang atau sebesar 33.33% dan dalam kategori 
tidak mampu 2 orang atau sebesar 11.11%
Seorang pengajar yang menilai kemampuan psikologis kependidikan yang 
dapat dipertanggung jawabkan, menguasai materi dan mempunyai metodologi 
mengajar yang meyakinkan serta kompetensi profesional keguruan yang mantap akan 
berpengaruh pula terhadap anak didiknya. Variasi mengajar tersebut dapat dilakukan 
dengan berbagai macam metode
Mengenai metode yang tepat untuk menciptakan proses pembelajaran yang 
menarik di SDN Inpres Mallengkeri Bertingkat Makassar, maka  peneliti  berusaha  
mendapatkan  datanya  secara  langsung  dari sumber  data  yang  ada di SDN Inpres 
Mallengkeri Bertingkat Makassar. Sumber  data tersebut  meliputi  pendidik, peserta 
didik itu  sendiri  serta komponen  yang  ada  dan  bisa memberi  keterangan  tentang  
fenomena  penelitian  yang  sedang  diteliti, yaitu:
a. Persiapan dalam penyajian metode menghafal teks dan perkalian
Dalam penyajian metode menghafal teks dan perkalian di kelas juga di 
perlukan, utamanya dalam proses pembelajaran harus terencana dan tersusun dalam 
bentuk program persiapan dalam penyajian metode menghafal teks dan perkalian 
dalam kelas yaitu mempersiapkan materi pembelajaran, merumuskan tujuan yang 
hendak di capai, guru mengetahui dengan jelas isi pokok materi yang akan di ajarkan,
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memilih hafalan yang familiar dikalangan peserta didik, menysusun materi yang kita 
inginkan untuk di kuasai peserta didik ke dalam bentuk hafalan yang di sesuaikan 
dengan hafalan yang di pilih, guru harus mempraktekan terlebih dahulu 
menghafalkan teks dan perkalian dan di waktu mengajarkan hafalan tersebut dengan 
alat pembelajaran, mendemonstrasikanya bersama-bersama secara  berulang- ulang,
usahakan untuk di ikuti yang sesuai materi, mengajukan pertanyaan seputar materi 
tersebut untuk mengukur apakah anak sudah dapat menghafal teks dan perkalian dan 
menguasainya melalui teks dan perkalian yang di hafalkan tersebut. dalam 
pelaksanaan metode menghafal teks dan perkalian tentulah seorang pendidik harus 
memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan bentuk metode yang di pakainya.
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan metode menghafal teks 
dan perkalian, pendidik telah mempersiapkan alat peraga yang sesuai dengan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar materi yang dia ajarkan, Alat peraga tersebut di 
buat sendiri oleh pendidik di rumah sebelum mengaplikasikannya dalam proses 
pembelajaran, terlebih dahulu pendidik berusaha memahami materi yang akan di 
ajarkan agar terjadi sinkronisasi anatara materi dengan alat peraga. hal tersebut di 
lakukan oleh pendidik dengan harapan dapat mengurangi kesalahan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Keterangan di  atas  menunjukkan bahwa dalam memilih 
suatu  metode, pendidik harus mengetahui tujuan pembelajaran baik  tujuan  khusus  
maupun  tujuan utama  serta  aspek-aspek  yang  perlu  dikembangkan  baik  aspek  
kognitif,  afektif, psikomotorik,  sehingga  pembelajaran  dapat  efektif dan  tidak  
menyimpan dari tujuan pengajaran tersebut.
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b. Penguasaan materi hafalan teks dan perkalian
Pengusaan materi harus sesuai dengan kompetensi dasar sampai indicator 
hasil belajar yang ingin dicapai. hal ini juga sessuai dengan salah satu prinsip 
pengajaran yaitu di mulai dari hal-hal yang mudah sebelum melangkah kepada hal-
hal yang lebih kompleks, jadi pada pencapaian rana kognitif misalnya pendidik bisa 
memulai dengan melatih peserta didik mengingat fakta-fakta di alam. setelah mereka 
bisa mengingatnya dengan baik, pendidik melangkah kepada upaya untuk membuat 
peserta didik memahami mengapa fakta-fakta itu bisa terjadi, sampai akhirnya peserta 
didik dapat memberikan penilain teharhadap fakta-fakta yang terjadi terkait dengan 
penguasaan materi menghafal teks dan perkalian persiapan pendidik dalam 
menerapkan metode menghafal teks dan perkalian pada peserta didik kelas 5 ada  
beberapa  hal  yang  harus  dipertimbangkan  dan diperhatikan oleh guru kelas 5 yaitu 
dalam memilih hafalan yang sesuai, yang kita harus  perhatikan  adalah  materi  dan  
tujuan  isi  materi  yang  akan  di  sampaikan kepada peserta didik. 
c. Pelaksanaan metode menghafal teks dan perkalian
Dalam pelaksanaan metode menghafal teks dan perkalian diperlukan 
persiapan yang meliputi:  a)  mengetahui dengan jelas isi pokok materi yang akan di 
ajarkan,  b)  merumuskan  tujuan  yang  hendak dicapai,  c)  memilih hafalan teks dan 
perkalian yang familiar di kalangan peserta didik d) guru mempraktikan terlebih 
dahulu hafalan teks dan perkalian yang akan di ajarkan e) guru mengajukan 
pertanyaan seputar materi untuk mengukur apakah anak sudah dapat menghafal dan 
menguasainya melalui hafalan yang sudah dihafalkan.
  Pelaksanaan metode menghafal perkalian dan teks juga perlu memperhatikan 
penerapan dalam penggunaan metode menghafal teks dan perkalian tersebut yang 
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meliputi:a) menjelaskan tentang tujuan pembelajaran b) Menjelaskan urutan langkah-
langkah dalam menghafal.c)menghafalkan teks sesuai dengan materi.d)  mengajukan 
pertanyaan sesuai materi untuk mengukur apakah anak sudah menghafal dan 
menguasainya melalui teks yang dihafalkan Pelaksanaan metode menghafal teks dan 
perkalian dibutuhkan kemampuan pendidik dalam menguasai materi pelajaran. 
penguasaan materi memungkinkan peserta didik memenuhi standar kompetensi. 
kehadiran seorang pendidik haruslah seorang haruslah professional dalam arti 
memiliki keterampilan dasar mengajar yang baik, memahami dan menguasai bahan 
ajar dan memiliki loyalitas terhadap tugasnya sebagai pendidik dengan demikian  
pendidik dituntut harus memiliki kompetensi. salah satu kompetensi yang harus 
dimiliki seorang guru adalah kompetensi professional. Kompetensi professional yang 
di maksud disini adalah kemampuan penguasaan materi pembalajaran secara luas dan 
mendalam dan memungkinkannya membimbing para peserta didik.
3. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Metode Teks dan Perkalian 
pada Peserta Didik di SDN Inpres Mallengkeri Bertingkat Makassar
Di  dalam  menerapkan  suatu  metode  pendidikan  pasti  ada  faktor  yang 
mendukung dan faktor  penghambatnya,  tidak  terkecuali  dengan  penerapan metode  
menghafal.  Faktor-faktor  tersebut  bisa  berasal  dari  pendidik, peserta didik,  sarana 
prasarana, keterbatasan  waktu  dan  sebagainya
1) Tenaga pendidik
Tenaga pendidik tidak harus monoton dalam menyajikan materi pelajaran dan 
peserta didik hanya mendengarkan secara aktif penjelasan pendidik, tetapi lebih dari 
itu dalam waktu yang sama, peserta didik harus diberikan kesempatan untuk mencari 
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dan mempraktekkan sendiri materi pelajaran yang sedang berlangsung dan pendidik 
hanyalah merupakan fasilitator bagi peserta didik. Hal ini dimaksudkan agar waktu 
yang terbatas dapat dimanfaatkan seefektif mungkin oleh peserta didik dan pendidik 
sebagai pelaku pembelajaran.
Metode menghafal teks dan perkalian digunakan pendidik dalam kegiatan 
pembelajaran bukanlah satu dari tujuan mengajar, tapi hanyalah alat atau bagian dari 
komponen pembelajaran yang menjembatani tercapainya hasil belajar yang 
diinginkan. Metode menghafal teks dan perkalian yang merupakan bagian dari 
komponen mengajar adalah suatu rencana atau suatu pola pendekatan yang digunakan 
pendidik untuk mendesain pembelajaran yang didalamnya terdapat kemajemukan 
strategi dan berbagai teknik khusus instruksional yang sudah barang tentu 
eksistensinya merupakan bagian terpenting dalam dunia nyata pembelajaran.
Sebab disadari bahwa semua metode mengajar tidaklah berdiri sendiri pada 
beberapa kondisi belajar, karena kedudukan metode dalam mengajar selalu bersifat 
fleksibel sesuai situasi belajar. Jadi pendidik tidak serta merta menggunakan metode 
mengajar sesuai keinginannya sendiri, tetapi dalam memilih dan menetapkan metode 
haruslah benar- benar sesuai dan cocok dengan berbagai hal yang berlaku ketika 
proses pembelajaran sedang berlangsung
Jadi  penggunaan  metode  yang  tepat  dapat  membentuk  kompetensi  untuk 
mencapai  tujuan  yang  diinginkan.  Pada  tahap  peran  pendidik sangat  penting   
dalam proses  pembelajaran,  seorang  pendidik harus  mampu  menampilkan  suasana 
pembelajaran  yang  efektif  sehingga  terjadi  hubungan  timbal  balik  yang  baik 
antara pendidik dan peserta didik
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2) Alat Peraga
Dalam proses pembelajaran, alat peraga sangat diperlukan agar peserta didik 
tidak kesulitan dalam menyerap konsep-konsep pelajaran yang disampaikan pendidik
sehingga berdampak padatingkat keberhasilan peserta didik dalam belajar. Alat 
peraga merupakan salah satu media pendidikan untuk membantu proses pembelajaran 
agar proses komunikasi dapat berhasil dengan baik dan efektif. Alat peraga sangatlah 
membantu proses belajar menghafal teks dan perkalian karena peserta didik dapat 
menyaksikan langsung bagaimana pelajaran tersebut, tidak hanya mendengarkan 
penjelasan dari pendidik tetapi peserta didik juga bersentuhan langsung dengan 
pelajarannya, bahkan mampu memenuhi kebutuhan bermainnya yang menyenangkan 
disamping kebutuhan belajarnya. Selain itu, alat peraga juga mampu melibatkan 
kegembiraan, emosi, dan juga intelektual yang sangat mempengaruhi peserta didik 
dan terkesan lebih lama.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam menerapkan metode 
menghafal teks dan perkalian, pendidik tidak terlalu kesulitan karena alat yang 
digunakan tidak membutuhkan biaya yang mahal tetapi hanya menggunakan barang-
barang di sekitar untuk dijadikan sebagai alat peraga. Contohnya ketika memberikan 
metode menghafal teksdan perkalian tentang materi perkalian, perjumlahan, teks yang 
lain saya menggunakan alat peraga di sesuaikan materi kemudian memperlihatkan 
peserta didik atau menampilkan alat peraga di depan kelas kemudian saya 
memberikan arahan dengan hafalan teks dan perkaliankemudian saya mengajak 
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pesrta didik mendramatisasikan teks dan perkalian misalnya coba hafalkan  sumpah 
pemudah tanpa melihat teks atau hafalkan perkalian 
Dalam menerapkan metode menghafalteks dan perkalian alat peraga yang 
digunakan memang tidak harus membutuhkan biaya yang mahal karena alat peraga 
juga bisa dibuat dalam bentuk tiruan dan yang terpenting adalah alat peraga tersebut 
relevan dengan materi, tujuan, dan kemampuan yang dimiliki peserta didik agar 
menciptakan proses pembelajaran yang efektif.
3). Lingkungan
Faktor penghambat dari penggunaan metode menghafal teks dan perkalian dalam 
proses belajar teks dan perkalian di SDN Inpres Mallengkeri Bertingkat
a. Suasana dalam kelas/ diluar kelas
Dalam menerapkan metode menghafal teks dan perkalian suasana didalam  
kelas/diluar kelas juga perlu diperhatikan agar peserta didik tetap tertib dan tidak 
terlalu ribut agar temannya yang lain tidak merasa terganggu serta peserta didik juga 
dapat memahami materi pelajaran.
   Jumlah peserta didik
Jumlah peserta didik yang terdapat dalam kelas juga berpengaruh terhadap 
penerapan metode menghafalteks dan perkalian. Apabila jumlah peserta didik yang 
terdapat dalam kelas melebihi batas maksimalnya maka metode menghafalteks dan 
perkalian yang diterapkan tidak akan efektif, dimana peserta didik tersebut sangat 
sulit untuk diatur ketika mulai menerapkan metode menghafalteks dan perkalian.Oleh 
karena itu pendidik harus pintar dalam mengelola kelas yang jumlah peserta didiknya 
melebihi batas maksimal.
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Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam mengatur peserta didik yang 
jumlahnnya melebihi batas maksimal di kelas, pendidik mengelompokkan peserta 
didik tersebut.
b. Karakteristik peserta didik.
Dalam mengikuti proses belajar menghafal teks dan perkalian dengan 
menggunakan metode menghafal pendidik harus memperhatikan karakteristik peserta 
didik yang berbeda- beda
4. Efektivitas Metode Menghafal Teks dan Perkalian pada Peserta Didik di 
SDN Inpres Mallengkeri Bertingkat Makassar 
Metode menghafal teks dan perkalian dalam proses belajar menghafal teks 
dan perkalian memang penting karena metode tersebut tmempunyai  potensi dalam 
mengatasi kekurangan dari cara mengajar pendidik, metode menghafa lteks dan 
perkalian mampu mengkomunikasikan materi secara jelas dan mudah dipahami 
peserta didik. Dengan demikian penggunan metode menghafal dapat menyalurkan 
pesan yang dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan. Dari hal tersebut maka 
proses pembelajaran akan lebih efektif dan prestasi belajar peserta didik akan 
meningkat. Dengan menerapkan metode menghafal teks dan perkalian maka akan 
tercapainya tujuan belajar teks dan perkalian tentang pencapaian keterampilan 
menghafal teks dan perkalian yang lebih optimal karena ditunjang dengan semakin 
meningkatnya motivasi belajar peserta didik, meningkatnya daya serap yang dimiliki 
serta dapat terus memancing inisiatif belajar peserta didik. 
Penggunaan  metode menghafal teks dan perkalian dalam belajarmenghafal teks dan 
perkalian  sangat penting untuk mambantu  pemahaman  peserta didik. Dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan metode menghafal, pendidik menjelaskan 
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tentang tujuan pembelajara, menjelaskan urutan langkah-langkah dalam menghafal, 
menghafal sesuai dengan materi, mengajukan pertanyaan sesuai materi untuk 
mengukur apakah anak sudah menghafal dan menguasainya melalui teks yang 
Selanjutnya hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk mengukur hasil 
belajar peserta didik setelah menerapkan metode menghafal yaitu ketika pendidik 
selesai memperagakan materi yang sedang dipelajari maka peserta didik tersebut 
melakukan tanya jawab dengan untuk mengetahui sejauhmana pemahaman peserta 
didik terhadap materi yang telah dipelajari.
B. Pembahasan Penelitian
1. Pelaksanaan metode menghafal teks dan perkalian di SDN Inpres 
Mallengkeri Bertingkat Makassar
Berdasarkan hasil penelitian tentang pelaksanaan metode menghafal teks dan 
perkalian diperlukan persiapan yang meliputi:  a)  mengetahui dengan jelas isi pokok 
materi yang akan di ajarkan,  b)  merumuskan  tujuan  yang  hendak dicapai,  c)  
memilih hafalanteks dan perkalian yang familiar di kalangan peserta didik d)  guru 
mempraktikan terlebih dahulu hafalanteks dan perkalian yang akan di ajarkan e) guru 
mengajukan pertanyaan seputar materi untuk mengukur apakah anak sudah dapat 
menghafal dan menguasainya melalui hafalan yang sudah dihafalkan.
Pelaksanaan metode menghafal perkalian dan teks juga perlu memperhatikan 
penerapan dalam penggunaan metode menghafalteks dan perkalian tersebut yang 
meliputi:a) menjelaskan tentang tujuan pembelajaran b) Menjelaskan urutan langkah-
langkah dalam menghafal.c)menghafalkan teks sesuai dengan materid)  mengajukan 
pertanyaan sesuai materi untuk mengukur apakah anak sudah menghafal dan 
menguasainya melalui teks yang dihafalkan
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Untuk mewujudkan  hal tersebut maka diperlukan peran pendidik sebagai 
salah satu komponen manusiawi dalam proses pembelajarn yang ikut berperan dalam 
usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan.
Oleh karena itu, pendidik merupakan unsur pendidikan yang harus berpartisipasi aktif 
dalam menerapkan metode dalampembelajaran  termasuk metode menghafalteks dan 
perkalian sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik khususnya dalam 
teks dan perkalian.
Pemaparan di atas, sesuai dengan pendapat yang di kemukakan oleh 
Ranuwihardjo dalam bukunya tentang hal-hal yang perlu di perhatikan dalam 
pelaksanaan metode menghafal teks dan perkalian yaitu memperkenalkan teks yang 
akan di hafalkan dan perklian bersama dan memberi arahan bagaimana aturan yang 
telah di tentukan, peserta didik di ajak mendramatisasikan lagi,misalnya hafalan 
perkalian dan tekslainnya, yaitu dengan melakukan gerakan menunjuk perkalian alat 
peraga yang ada dalam teks hafalan, guru membantu peserta didik untuk mengenal 
teks dan perkalian dengan alat peraga, misalnya perhitungansempoya, pohon baca, dll 
dilakukan dengan memakai pedoman observasi untuk mengetahui sejauh mana 
perkembangan yang telah di capai peserta didik2
Hasil penelitian menunjukkan kelebihan dari metode menghafal teks dan 
perkalian peserta didik dapat meningkatkan pemahaman peserta didik secara 
sempurna dengan menghafal teks dan perkalian dapat melatih peningkatan kosa kata 
dan juga ingatan memori otak anak, memberikan kesempatan para siswa untuk 
berkembang dan maju sesuai dengan kemampuannya masing-masing.
2Ranuwiharjo, strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:Direktorat jendral pendidikan 
Tinggi,1991),h 70
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kemudian kekurangan dari metode menghafal teks dan perkalian yaitu hasilnya akan 
kurang efektif pada anak yang tidak tabah menghadapi kesulitan menghafal, suasana 
kelas yang ramai, bisa menganggu kelas yang lain, metode  ini hanya mementingkan 
proses pengertian saja, kurang memperhatikan perkembangan atau pembentukan 
sikap dan keterampilan dan tidak memberikan kesemptan untuk berfikir secara 
kreatif.
Metode menghafal teks dan perkalian memang mempunyai kelebihan yang 
membuat peserta didik akan terhindar dari verbalisme karena peserta didik langsung
memperhatikan bahan pelajaran yang akan di jelaskan. Pembelajaran juga akan lebih 
menarik karena peserta didik dapat memperagakan secara langsung materi yang 
sedang dipelajari. dan metode menghafal teks dan perkalian juga mempunyai 
kekurangan karena keterbatasan dalam sumber belajar, alat pelajaran, situasi yang 
harus dikondisikan dan waktu.
Hasil penelitian juga menunjukan bahwa untuk meminimalisir kekurangan 
dari metode menghafal teks dan perkalian pendidik mengelompokkan peserta didik 
secara heterogen agar mereka tidak ribut dan mereka mampu menjalin kerjasama 
yang baik dengan teman kelompoknya. Disamping itu, pendidik juga mengaktifkan 
semua peserta didik untuk aktif dan menghafal perkalian dan teks, dan apabila yang 
tidak aktif atau hanya bermain tanpa memperhatikan proses pembelajaran yang 
sedang berlangsung, maka pendidik tersebut membujuk peserta didik yang tidak aktif 
untuk ikut menghafal teks dan perkalian sama teman-temanya.
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
pelaksanaan metode menghafal teks dan perkalian perlu adanya penguasaan materi 
oleh pendidik dan persiapan metode menghafal teks dan perkalian dalam penyajianya 
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di kelas. kelebihan metode menghafal teks dan perkalian yaitu peserta didik akan 
senang belajar akan kelebihan dari metode menghafal teks dan perkalian memberikan 
kesempatan  para siswa untuk berkembang dan maju sesuai dengan kemampuannya 
masing-masing. kekurangan dari metode menghafalteks dan perkalian yaitu hasilnya 
akan kurang efektif pada anak kurang tabah menghadapi kesulitan menghafal teks
dan perkalian, suasana kelas yang ramai, bisa mengganggu kelas yang lain, metode 
ini hanya mementingkan proses pengertian saja, kurang memperhatikan 
perkembangan atau pembentukan sikap dan keterampilan dan tidak memberikan 
kesempatan untuk berfikir secara kreatif.
2. Faktor determinan metode menghafal teks dan perkalian pada peserta 
didikdi SDN Inpres Mallengkeri Bertingkat Makassar
Faktor  pendukung  dan  penghambat  dalam  penerapan  metode  menghafal
teks dan perkalian yaitu berasal dari dari  pendidik,  dari  peserta didik  sendiri  dan  
dari  sarana  prasarana  yang  ada  di sekolah.
a. Faktor pendukung metode menghafal teks dan perkalian pada di SDN Inpres 
Mallengkeri Bertingkat Makassar.
.1). Tenaga Pendidik
Apabila seorang pendidik tidak professional dalam memainkan perannya 
melalui keterampilan menggunakan metode menghafal atau memodifikasi metode 
yang sesuai dengan metode pelajaran, tidak memahami situasi dan kondisi peserta 
didik, maka yang muncul kemudian adalah kegagalan dalam mencapai tujuan yang 
telah ditargetkan.
Keterampilan mengajar yang berkaitan dengan aspek materi dan juga modal 
kesiapan ditunjukkan dalam  bentuk gerak, suara, titik perhatian, variasi penggunaan 
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media, variasi interaksi, isyarat verbal, dan waktu selang serta keterampilan 
operasional pendidik yang mencakup kegiatan membuka pelajaran, memotivasi 
keterlibatan peserta didik, mengajukan pertanyaan, menggunakan isyarat nonverbal, 
menanggapi peserta didik dan menggunakan waktu sebaik mungkin.
Dengan demikian maka dapat dipahami bahwa kemampuan dan 
keprofesionalismean seorang pendidik dalam menggunakan metode menghafal
merupakan salah satu faktor pendukung dalam pelaksanaan metode menghafalteks
dan perkalian dalam proses pembelajaran di SDN Inpres Mallengkeri Bertingkat
Makassar.
3) Alat peraga
Hal tersebut diatas sesuai dengan pendapatNana Sudjana  dalam bukunya 
yang menyatakan bahwa fungsi dari alat peraga ialahsebagai alat bantuuntuk 
mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif, penggunaan alat peraga 
merupakan bagian yang integral dari keseluruhan situasi mengajar, alat peraga dalam 
pengajaran penggunaannya integral dengan tujuan dan isi pelajaran, alat peraga dalam 
pengajaran bukan semata-mata alat hiburan atau bukan sekedar pelengkap, Alat 
peraga dalam pengajaran lebih diutamakan untuk mempercepat dalam memahami 
pelajaran dan membantu siswa dalam menangkap pengertian yang diberikan 
pendidik. Penggunaan alat peraga dalam pengajaran diutamakan untuk mempertinggi 
mutu belajar mengajar.3
Berdasarkan hasil pemaparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa alat 
3Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo,2002), h. 99-100.
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peraga yang diperlukan harganya tidak harus mahal dan bisa juga menggunakan alat 
peraga tiruan yang berfungsi sebagai alat bantuuntuk mewujudkan situasi belajar 
mengajar yang efektif, mempercepat dalam memahami pelajaran dan membantu 
siswa dalam menangkap pengertian yang diberikan pendidik.
4) Lingkungan
Faktor lingkungan juga sangat mendukung terhadap  kelancaran penggunaan 
metode menghafal teks dan perkalian. Dimana dari lingkungan tersebut, seorang 
pendidik dengan mudah mendapatkan alat yang dapat dijadikan sebagai alat peraga.
a. Suasana dalam kelas/ diluar kelas
Dalam mengatur peserta didik yang jumlahnya melebihi batas maksimal di 
dalam kelas, maka peserta didik tersebut memang harus dikelompokkan menjadi 
beberapa kelompok yang heterogen denganmempertimbangkan karakteristik individu 
peserta didik, baik dilihat dari aspekkecerdasan, psikologis, dan biologis peserta didik 
itu sendiri. Hal ini penting dalam menyusun atau menata tempat duduk yang baik 
agar dapat memberikan suasana yang nyaman bagi para peserta didik.
b. Karakteristik Peserta didik.
. Karakteristik peserta didik tersebut dapat berupa bakat, minat, sikap, 
motivasi belajar, gaya belajar, kemampuan berpikir dan kemampuanawalyang telah 
dimilikinya.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung dalam metode 
menghafal yaitu tenaga pendidik, alat peraga, dan lingkungan.Sedangkan faktor 
penghambat metode menghafal yaitu, suasana diluar/ didalam kelas, jumlah peserta 
didik, dan karakteristik peserta didik.
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3. Efektifitas Metode Menghafal teks dan Perkalian pada Peserta Didikdi 
SDN Inpres Mallengkeri Bertingkat Makassar
Penggunaan  metode menghafal teks dan perkalianpada peserta didik sangat 
penting,dimana metode ini dapat membuat suasana belajar menjadi tenang dan 
bergairah sehingga anak-anak dapat di stimulasi secara optimal.melalui hafalananak 
dapat mengungkapkan perasannya dan dapat membantu memahami materi dan bisa 
menghafal sebuah kosa kata.
Metode menghafal teks dan perkalian dipandang dapat membantu pendidik 
dalam menghubungkan antara materi pelajaran yang diajarkan dengan situasi dunia 
nyata peserta didik dan mendorong peserta didik dalam membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari- hari, 
seperti ketika melakukan kerjasama antar semua pihak, menekankan pentingnya 
pemecahan masalah, bermuara pada keragaman konteks kehidupan peserta didik yang 
berbeda- beda, saling menunjang, menyenangkan dan tidak membosankan sehingga 
belajar bagi peserta didik adalah sesuatu yang dilakukan dengan bergairah.
Pentingnya metode menghafal teks dan perkalian, dapat melatih 
pembendaharaan kosa kata dan juga ingatan memori peserta didik. manfaat dari 
kegitatan menghafal teks dan perkalian antara lain menurunkan hormone-hormon 
yang berhubungan dengan stress karena menjadikan fikiran menjadi segar, dengan 
menghafal dapat meningkatkan semangat belajar siswa, dan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berkembang sesuai kemampuannya masing-masing.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa metode menghafal dalam 
proses pembelajaran khususnya dalam teks dan perkalian sangat penting dalam 
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meningkatkan semangat belajar peserta didik,dan meningkatkan pembendaharaan 
kosa kata peserta didik
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat dipahami bahwa untuk 
mengukur prestasi peserta didik setelah menerapkan metode menghafal yaitu peserta 
didik aktif dalam proses pembelajaran, dan berani untuk tampil menghafal teks dan 
perkalian. Selain itu, peserta didik juga dapat menghafal kembali yang telah di 
hafalkan tnpa harus di bimbing oleh pendidik dan peserta didik juga di berikan soal 
evaluasi sebagai penilaian akhir untuk mengukur teksdan perkalian peserta didik.
Berdasarkan uraian diatas maka disimpulkan bahwa metode menghafal teks
dan perkalian dapat meningkatkan rasa percaya diri, membuat peserta didik aktif 
bergerak, pendidik dapat mengamati perkembangan peserta didik terutama 
kemampuan verbal dan daya tangkapnya, membantu daya ingat peserta didik.di lihat 
dari pembelajaran yang di menggunakan metode menghafal di kelas 5 akan lebih 





Berdasarkan dari uraian dan pembahasan tersebut, maka dalam hal ini penulis
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Dalam pelaksanaan metode menghafal diperlukan penguasaan materi dan
persiapan dalam penyajiannya dikelas yaitu mempersiapkan materi pembelajaran,  
merumuskan tujuan  yang hendak dicapai,  mempersiapkan alat-alat peraga yang 
sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar materi yang diajarkan, 
mengatur tempat, memperkirakan waktu  yang  akan dipergun akan dalam
pembelajaran dengan menggunakan metode menghafal teks dan perkalian, dan
mengadakan evaluasi sebagai  penilaian akhir pada pembelajaran untuk mengukur
kemampuan peserta didik setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakan
metode menghafal teks dan perkalian
2. Adapun yang menjadi faktor determinan dari metode menghafal perkalian dan
teks dalah
a. Faktor pendukung metode menghafal teks dan perkalian adalah tenaga
pendidik, alat peraga dan lingkungan
b. Faktor penghambat metode  menghafal adalah faktor ,suasana didalam/diluar
kelas, jumlah peserta didik, dan karekteristik peserta didik.
3. Penggunaan metode menghafal teks dan perkalian di nilai cukup efektif dalam
mengembangkan metode menghafal teks dan perkalian pada peserta didik di SD 
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Inpres Mallengkeri Bertingkat di mana peserta didik mampu  mengenal hafalan
teks dan perkalian, mampu mengenal bacaan dan angka dan akhirnya mampu
menghafal teks dan perkalian
B. Implikasi Penelitian
Sebagai bagian akhir dari penelitian ini, dikemukakan beberapa saran sebagai
implikasi penelitian, yaitu:
1. Sebagai tenaga pendidik seyogyanya menggunakan multi metode dalam
melaksanakan pembelajarannya agar tidak monoton yang pada akhirnya
membosankan peserta didik.
2. Sekolah lebih memberikan peluang serta memfasilitasi pendidik dalam
meningkatkan kemampuan profesionalnya.
3. Diharapkan kepada peserta didik untuk selalu melakukan inovasi baik
dalam metode atau pendekatan pembelajaran di kelas untuk meningkatkan
prestasi belajar peserta didik..
4. Kepada unsur pemerhati pendidik maupun orang yang berkecimpung
dalam dunia pendidikan untuk senantiasa memberikan masukan dan
bimbingan demi peningkatan kualitas pendidik pada umumnya sehingga
menjadikan pendidik yang profesional.
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU
Efektivitas Metode Menghafal Teks dan Perkalian pada Peserta Didik
1. Apa alasan ibu memilih metode menghafal teks dan perkalian dari pada metode 
yang lain?
2. Apakah Ibu selalu menggunakan metode menghafal teks dan perkalian dalam 
meningkatkan hafalan teks dan perkalian peserta didik?
3. Bagaimana kriteria hafalan yang biasa Ibu berikan pada peserta didik?
4. hafalan apa saja yang biasanya Ibu berikan atau terapkan di kelas?
5. Bagaimana langkah-langkah yang ibu lakukan dalam menenerapkan metode 
menghafal teks dan perkalian ?
6. Apakah dengan metode menghafal efektif untuk meningkatkan teks dan perkalian 
peserta didik ?
7. Menurut Ibu, apakah kelebihan dan kekurangan dari metode menghafal ?
8. Apa ada faktor penghambat dan pendukung dari metode menghafal ?
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWA
Efektivitas Metode Menghafal Teks dan Perkalian pada Peserta Didik
1. Apakah Ibu Guru sering menyuruh kamu menghafal teks dan perkalian saat 
belajar ?
2. Apakah Ibu Guru mengajarimu teks dan perkalian sambil menghafal ?
3. Apakah kamu senang saat Ibu Guru menyuruh kamu untuk menghafal sambil 
belajar ?
4. Apakah kamu sudah bisa menghafal teks dan perkalian ?
5. Apakah Ibu Guru mengajari kamu banyak menghafal teks dan perkalian ?
6. Hafalan apa saja yang Ibu Guru ajarkan ?
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